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Sekolah Inklusif

Pendidikan inklusif merupakan sistem layanan pendidikan yang
mensyaratkan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) belajar di
sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa bersama leman-teman
seusianya. Hal ini merupakan gagasan mulia dimana ABK yang
tidak terjamah atau jauh dari layanan pendidikan dapat mengenyam
pendidikan yang sama seperli anak pada umumnya. Namun dalam
pelaksanaannya di Indonesia masih terdapat beberapa kendala
yang dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif,
Merealisasikan ide bahwa pendidikan ilu untuk semua cara yang
paling efektif adalah dengan mengembangkan pendapat dan
konsep pendidikan inklusif (Booth, 2002). Pengertian manajemen
pendidikan inklusif yaitu proses perencanaan, pengarganisasian,
pengarahan dan pengawasan usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dalam penyelenggaraan pembelajaran pada
sekolah inklusif.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa. Karena
berkat limpahan karunia-Nva, penulis dapat menyelesaikan penulisan
buku Manajemen Sekolah Inklusi: Teori dan Praktik. Didalam penyusunan
Manajemen Sekolah Inklusi penulis telah berusaha semaksimal mungkin
sesual dengan kemampuan penulis demi penyelesaian buku ini. Tetapi
sebagai manusia biasa, penulis tak luput dari kesalahan ataupun kekhilafan
baik pada segi teknik penulisan ataupun tata bahasa itu sendiri,

Penulis menvadari tanpa suatu arahan serta masukan-masukan
dari berbagai pihak vang telah membantu, Mungkin penulis tidak bisa
menvelesaikan buku manajemen sekolah inklusi ini tepat waktu. Buku
manajemen Sekolah Inklusi: Teori dan Praktik ini dibuat sedemikian rupa
semata-mata untuk menyampaikan bagaimana proses Pengembangan
pendidikan inklusi dalamm manajemen muru pendidikan.

Buku ini adalah salah satu referensi untuk mengkaji dalam spektrum
kajian pendidikan inklusif. Tujuan untuk menambah wawasan dan
pemahaman pengelolaan dan penyvelenggaraan pendidikan inklusif dalam
meningkatkan layanan anak berkebutuhan khusu (ABK). Analisis dalam
buku ini di dasarkan pada hasil penelitian dan di topang oleh kerangka
teoretis untuk memperkuat pembahasannyva. Keberhasilan penyusunan
buku ini tentunya bukan alas usaha penulis saja namun ada banyak pihak
vang turut membantu dan memberikan dukungan untuk suksesnya buku ini.
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Untuk itu, penulis menghaturkan terima kasih vang sebesar-besar kepada
semua pihak vang memberikan dukungan baik secara moril maupun materi
sehingga buku ini berhasil disusun, Dengan kerendahan hati penulis hanya
mampu menyampaikan ucapan terima kasih kepada Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Lampung Serta semua pihak yang terlibat
dalam proses penvelesaian ini.

Semoga buku referensi ini bermanfaat bagi para pembaca umumnya
dan para praktisi pendidikan, akademisi, serta mahasiswa vang tertarik
mendalami bidang manajemen pendidikan inklusif pada satuan pendidikan.

Bandar Lampung, Oktober 2020

Penyusun

Dr. Sowivah, M.Td.
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PENDAHULUAN

endidikan inklusif merupakanseseuatu vang baru di dunia pendidikan

Indonesia. Istilah pendidikan inklusif atau inklusi, mulai mengemuka

sejak tahun 1990, ketika konferensi dunia tentang pendidikan untuk
semua, vang diteruskan dengan pernyataan tentang pendidikan inklusif
pada tahun 1994

Pendidikan khusus merupakan pendidikan vang diperuntukan bagi
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena memiliki kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/
atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. Oleh karena itu, untuk
mendorong kemampuan pembelajaran mercka dibutuhkan lingkungan
belajar vang kondusif, baik tempat belajar, metoda, sistem penilaian, sarana
dan prasarana serta vang tidak kalah pentingnya adalah tersedianya media
pendidikan yang memadai sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Seiring dengan perjalanan kehidupan sosial bermasyarakat, ada
pandangan bahwa mereka anak-anak penyandang dissabilitas dianggap
sebagai sosok indiviclu yang tidak berguna, bahkan perlu diasinghkan
Namun, seiring dengan perkembangan peradaban manusia, pandangan
tersebut mulai berbed a. Keberadaannya mulai dihargai dan memiliki hak
vang sama seperti anak normal lainnya. Hal ini sesuai dengan apa yang
diharapkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 1 dan Undang:
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dapal
disimpulkan bahwa N egara memberikan jaminan sebenarnya kepada anak-
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anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh layvanan pendidikan vang
berkualitas. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak berkebutuhan khusus
mendapatkan kesempatan vang sama dengan anal.-anak normal lainnya
dalam pendidikan. Hanya saja, jika ditinjau dari sudut pandang pendidikan,
karena karakteristiknya vang berbeda dengan anak normal pada umumnya
menyebabkan dalam proses pendidikannya mereka membutuhkan lavanan
pendekatan dan metode yang berbeda dengan pendekatan khusus

Pemerintah sebagai faktor utama dalam membuat kebijaksanaan
pendidikan mengupayakan program pemerataan pendidikan dengan
penyelenggaraan pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif adalah suatu
kebijaksanaan pemerintah dalam mengupavakan pendidikan vang hisa
dintkmati oleh setiap warga negara agar memperoleh pendidikan tanpa
memandang anak berkebutuhan khusus dan anak normal agar bisa
bersekolah dan memperoleh pendidikan vang lavak dan berkualitas untuk
masa depan hidupnva.

Pendidikan merupakan usaha sadar vang dilakukan oleh manusia
dewasa untuk menjadikan manusia vang mampu hidup dengan perilaku
vang dapat dipertanggungjawabkan di dunia dan di akherat, Tentu dalam
pandangan agama islam dipercavaai bahwa anak adalah titipkan tuhan,
dan orang tuanya harus mempertanggungjawabkannya. Anak kebuluhan
khusus (ABK) merupakan anak van g 'pE‘J'l{I l‘:in'lhin;a_ﬂn khusus, bukan anak
vang harus dikesampingkan. Masih banyak para orangtua vang malu dengan
kehadiran anak berkebutuhan khusus, bahkan masyarakat masih ada vang
beranggapan bahwa anak tersebut anak vang tidak berguna, menjijikan,
hina, atau lebih sadais menganggap kutukan tuhan,

Jika kita melihat fekta dilapangan, tentu disadari bahwa dalam
kehidupan ini beragam profesi, sebagai mana kajian teori svstem bahwa
kehidupan manusia itu bersistem yang memiliki sub-sub system untuk
mendukung system tersebut, seperti halnya sebuah perusahaan dapat
berjalanjika didalamnya terdapat Direktur, staff, sampai pada OB, universitas
harus ada rektor, wakil rektor, Dekan, Wakil Dekan, Ketua jurusan, Dosen,
Mahasiswa, setaf, dan seterusnya, Dengan ilustrasi seperti ini maka kita
tersadar ada tempat vang memungkinkan anak berkebutuhan Khusus
masuk pada profesi tertentu, dengan demikian untuk mendafatkan prfesi itu
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terampil dalam bidang tertentu. Dengan demikian sangat beralasan anak
berkebutuhan khususa berpeluang mendepatkan tempat untuk menduduki
profesi tertentu sesuai dengan kemampuannya.

Kenapa harus ada  pendidikan inklusi?, pendidikan  inklusi
vang memiliki pandangan bahwa manusia dipersiapkan untuk hidup
bermasyarakat denganmanusia bukan untuk berkelompok atau memisahkan
diri dengan manusia lain. Coba bayangkan anak berkebutuhan khusus yang
memiliki kekurangan karena tuna runggu, lalu dimasukan ke sekolah SLB,
tentu dengan seiring perkembangannya dia akan tersadar bahwa dirimya
secara social berbeda dengan vang lain, artinya dari kecil orang tua berupava
untuk melatih anak memiliki kemampuan social jadi terputus, dan tanpa
disadari anak memiliki dua persoalan yang tadinva hanya tuna rungu
bertambah dengan persoalan social,

Selama ini pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus ol
selenggarakan dalam tiga lembaga pendidikan, vaitu Sekolah Berkelainan
(SLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), dan Pendidikan Terpadu. SLB,
sebagai lembaga pendidikan khusus tertua, di dalamnya menampung anak
dengan jenis kelainan yang sejenis, seperti SLB Tunadaksa, SLB Tunarungu,
SLB Tunanetra, SLB Tunagrahita, SLB Tunalaras, dan SLB Tunaganda,
Lembaga SDLB melayani berbagai jenis anak berkelainan, vang didalamnya
terdapat anak tunarungu, tunanetra, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, dan
tunaganda. Sedangkan pendidikan terpadu merupakan sekolah biasa yang
menerima anak berkelainan, dengan kurikulum, guru, sarana pengajaran,
dan kegiatan belajar mengajar vang sama. Terapi baru menampung anak
tunanetra, tetapi pada pelaksananya guru pengetahuan tentang anak ABK
kurang, vang akhirnya berdampak pada perkembangan anak tersebul

berkembang kurang oftimal.

Pembukaan UUIDD 1945, menjelaskan tepatnya alinia empat sebagai
berikut: Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah
Negara Indonesia vang melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah daralh Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umum,.., Dilanutak pada pasal 31 UUD 1945, ayat 1. Setiap warga negara
berhak mendapat penclidikan ayat 2 Setiap warga negara wajib mengikuti
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainy a, Konsep melindungi
tada membukaan mencandune makna bahwa banesa ini didirikan untuk
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melindungai anak bangsa tanpak terkecuali anak ABK. Pada avat 1 dan dua,
lebih tegas pemerintah mewajibkan dan membivayainya, dengan demikian
anak warganegara Indonesia tanpa terkecualai mempunvai hak untuk
mendapatkan pendidikan.

Pendidikan inklusi tentu secara kopetensi memungkinkan anak
berkembang lebih optimal, karena anak ABK banyak belajar secara
langsung dengan teman sebavanva, sehingga dapat mempermudah dalam
mempelajarai bidang vang mungkindikembangkan padaanak tersebut. Bagai
pemerintah menghemat biaya pendidikan karena tidak perlu membangun
sekolah SLB/SKH di setiap desa. Pendidikan inklusi merupakan sistem
lavanan pendidikan yvang mensyaratkan ABK belajar di sekolah-sekolah
lerdekal di kelas biasa bersama teman-teman seusianva (Sapon-Shevin).
Hal ini merupakan gagasan mulia dimana ABK vang tidak terjamah atau
jauh dari layvanan pendidikan dapat mengenvam pendidikan yang sama
seperti anak pada umummya, Namun dalam pelaksanaannya di Indonesia
masih terdapat beberapa kendala vang dihadapi dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusi, Oleh karena itu maka dalam makalah ini akan mengkaji
lebih dalam tentang Problematika implementasi pendidikan inklusi.

Ruang lingkup media pendidikan inklusif sebaiknya mencakup semua
jenis media pendidikan untuk semua peserta didik termasuk didalamnya
anak berkebutuhan khusus, seperti: Tunanetra, Tunarungu, Tunagrahita,
Tunadaksa, Tunalaras, Tuna Wicara, Tunaganda, HIV/AIDS, Gifeted,
lalented, Kesulitan Belajar, Lamban Belajar, Autis, Karban Penyalahgunaan
Narkoba, Indigo, dan lain sebagainya.

Manajemen kelas merupakan salah satu bagian penting dalam
menunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan tujuan pendidikan
melalui kegiatan pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh banyak
faktor, salah salunya adalah manajerial. Penelitian yang dilakukan oleh
Murlina (2010) menunjukkan bahwa dalam peningkatan efektivitas proses
pembelajaran ada beberapa komponen yvang mempengaruhi pembelajaran,
salah satunya adalah pengaruh manajemen kelas. Karenanya manajemen
kelas diperlukan dalam mengelola proses pembelajaran.

Sejalan dengan hal tersebut, (Shamina & Mumthas, 2018) menjelaskan
bahwa tujuan manajemen kelas adalah segala usaha yang diarahkan

Penibalinluan 5

untuk mewujudkan pembelajaran yang efekuf dan menyenangkan serta
dapat memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik sesuai dengan

kemampuan.

Mengatur kegiatan proses pembelajaran secara sistematis merupakan
inti dari manajemen kelas. Dalam manajemen kelas yang bertindak sebagai
manajer adalah guru atau pendidik, sehingga pendidik memiliki wewenang
dan tanggungjawab untuk melakukan beberapa kegiatan manajemen
kelas dengan menjalankan fungsi-fungsi manajemen yvakni perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian.

Hal mi diperkuat oleh hasil penelitian (Delceva, 2014) “Teacher as 4
efficient classroom manager needs to have skills to plan and prepare e education
process, know how to organize the teaching and how to guide the class.” dapat
diartikan bahwa guru sebagai manajer kelas yang efisien perlu memiliki
Leterampilan untuk merencanakan dan menyiapkan proses pendidikan,
mengetahui bagaimana mengatur pengajaran dan bagaimana membimbing
kelas.

Pada dasarnva tahapan manajemen kelas merupakan penerapan
fungsi-fungsi mana-iunmn yang diaplikasikan didalam kelas oleh guru untuk
mendukung tujuan pembelajaran vang hendak dicapainya. Dalam fungsi
manajemen tersebut meliputi kegiatan manajemen kelas yang menurut
Imron, (Burhanuddin & Maisvaroh, 2003) dapat diklasifikasikan menjadi
dua, vaitu; pertama, yang memfokuskan pada hal-hal yang bersifat fisik,
dan kedua; vang memfokuskan pada hal-hal vang bersifat non-fisik. Kedua,
hal tersebut perlu dikelola secara baik dalam rangka menghasilkan suasana
vang kondusif bagi terciptanya pembelajaran yang baik pula.

Kegiatan Manajemen kelas dikelola untuk  mengatur  proses
pembelajaran, banyak hal yang harus dipersiapkan dalam penyelenggaraan
kelas inklusif, lembaga pendidikan yang menyediakan layanan bagi anak
berkebutuhan khusus mempunyai manajemen kelas vang sudah dikonsep
agar kelas kondusif dan menjadikan proses pembelajaran terlaksana secara
efektif dan efisien.

Penelitian terdalulu vang dilakukan oleh (Soodak, 2003) mengenal
manajemen  kelas clalam  pengaturan inklusif mengartikan bahwa
dimasukkannva anak- anak berkebutuhan khusus di kelas pendidikan umum
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memberikan kesempatan bagi guru untuk mempromosikan pendidikan
untuk semua dengan praktik menerapkan kebijakan manajemen kelas
dalam pengaturan inklusif.

Merealisasikan ide bahwa pendidikan itu untuk semua cara vang
paling efektif adalah dengan mengembangkan pendapat dan konsep
pendidikan inklusif (Booth, 2002). Persiapan penvelenggaraan kelas inklusi
tidak hanya menjadi tugas sekolah saja, melainkan juga menjadi tanggung
jawab pemerintah baik pemerintah daerah maupun pusat Selain itu
peneliti-peneliti terdahulu mengenai manajemen kelas masih sedikit yvang
memfokuskan pada kelas inklusi, seharusnva permasalahan-permasalah
teknis lain berkait dengan proses pendidikan inklusif perlu mendapat
perhatian dari pemangku kebijakan dan masyarakat, dikarenakan masih
banyaknya kendala vang terfadi pada penvelenggaraan kelas inklusit,

Hasil penelitian dari (Matuzahroh, 2015) menyimpulkan bahwa
beberapa kendala vang ada dalam penvelenggaraan kelas inklusif vaitu
pemahaman terhadap kurikulum berdiferensiasi, sarana prasarana,
pengetahuan tentang inklusif vang minim, penolakan keberadaan siswa
anak berkebutuhan khusus, penolakan siswa reguler belajar bersama dengan
anak berkebutuhan khusus, dan pengetahuan guru yang minim tentang cara
memperlakukan anak berkebutuhan khusus.

Kesiapan untuk menjadi sebuah lembaga pendidikan yvang dapat
menerima setiap anak disabilitas dan nondisabilitas kedalam satu kelas
vang disebut dengan kelas inklusi pada jenjang Mendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) harus dimulai dan menjadi fokus penting dalam dunia pendidikan
Indonesia, lerutama pada jenjang pendidikan anak usia dini.

Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Delceva (2014) “ Teacher as an
efficient clussroom manager needs to haove skills to plan and prepare the education
process, know how to organize the teaching and how o guide the class.” dapat
diartikan bahwa guru sebagai manajer kelas yang efisien perlu memiliki
keterampilan untuk merencanakan dan menviapkan proses pendidikan,
mengetahul bagaimana mengatur pengajaran dan bagaimana membimbing
kelas.

Pada dasarnva tahapan manajemen kelas merupakan penerapan
fungsi-fungsi manajemen vang diaplikasikan didalam kelas oleh guru untuk
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mendukung tujuan pembelajaran vang hendak dicapainya. Dalam fungsi
manajemen tersebut meliputi kegiatan manajemen kelas yvang menurut
Iron, Burhanuddin dan Maisyaroh (2003) dapat diklasifikasikan menjadi
dua, vaitu; pertama, vang memfokuskan pada hal-hal vang bersifat fisik,
dan kedua; vang memfokuskan pada hal-hal yang bersifat non-fisik. Kedua,
hal tersebut perlu dikelola secara baik dalam rangka menghasilkan suasana
vang kondusit bagi terciptanya pembelajaran yvang baik pula.

Kegiatan Manajemen  kelas  dikelola untuk mengatur  proses
pembelajaran, banvak hal yang harus dipersiapkan dalam penyelenggaraan
kelas inklusif, lembaga pendidikan vang menyediakan layanan bagi anak
berkebutuhan khusus mempunyai manajemen kelas vang sudah dikonsep
agar kelas kondusif dan menjadikan proses pembelajaran terlaksana secara
elektif dan efisien.

Penelitian terdahulu vang dilakukan oleh Soodak (2003) mengenai
manajemen  kelas dalam  pengaturan inklusif mengartikan  bahwa
dimasukkannya anak-anak berkebutuhan khusus di kelas pendidikan umum
memberikan kesempatan bagi guru untuk mempromosikan pendidikan
untuk semua dengan praktik menerapkan kebijakan manajemen kelas
dalam pengaturan inklusif,

Merealisasikan ide bahwa pendidikan itu untuk semua cara yang
paling efektif adalah dengan mengembangkan pendapat dan konsep
pendidikan inklusif (Booth, 2002). Persiapan penyelenggaraan kelas inklusi
tidak hanya menjadi tugas sekolah saja, melainkan juga menjadi tanggung
jawab pemerintah baik pemerintah daerah maupun pusat. Selain itu
peneliti-peneliti terdahulu mengenai manajemen kelas masih sedikit yang
memfokuskan pada kelas inklusi, seharusiva permasalahan-permasalah
teknis lain berkait dengan proses pendidikan inklusit perlu mendapat
perhatian dari pemangku kebijakan dan masyarakat, dikarenakan masih
banyaknva kendala vang terjadi pada penyelenggaraan kelas inklusif.

Hasil penelitian dari Ni'matuzahroh (2015) menyimpulkan bahwa
beberapa kendala vang ada dalam penvelenggaraan kelas inklusif yaitu
pemahaman terhadag kurikulum berdiferensiasi, sarana prasarana,
pengetahuan tentang  inklusif yang minim, penolakan keberadaan siswa
anak berkebutuhan khwisus, penolakan siswareguler belajar bersama dengan
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anak berkebutuhan khusus, dan pengetahuan guru vang minim tenla ng cara
memperlakukan anak berkebutuhan khusus,

Kesiapan untuk menjadi sebuah lembaga pendidikan yang dapat
menerima setiap anak disabilitas dan nondisabilitas kedalam satu kelas
yang disebut dengan kelas inklusi pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) harus dimulai dan menjadi fokus penting dalam dunia pendidikan
Indonesia, terutama pada jenjang PAUD di Bandar Lampung,

Pengembangan pendidikan inklusif dapat dilaksanakan secara efektif
dan tetap mengutamakan peningkatan mutu pendidikan, maka diperlukan
suatu manajemen kelas Inklusi yang baik. Kegiatan penelitian vang dilakukan
oleh peneliti terkait manajemen kelas inklusi di Pendidikan Anak Usia Dinj
(PAUD) memberikan gambaran secara umum bagaimana manajemen kelas
mklusi dilerapakan pada jenjang PAUD. PAUD Ceria Bandar | ampung
mengelola kelas inklusi yang dimana menggabungkan anak-anak disabilitas
dengan anak-anak nondisabilitas dalam proses pembelajaran pada kelas
inklusi. Penelitian ini memandang penting untuk mengetahui lebih lanjut
tentang upaya yang dilakukan PAUD Ceria Bandar Lampung dalam sebuah
manajemen kelas inklusi vang sudah diterapkan,

PAUD Ceria berada dijalan Way Abung Gang Tengah Nomor 29
Pahoman, Bandar Lampung. PAUD Ceria Bandar Lampung adalah lembaga
pra-sekolah untuk anak usia dini yang menerima peserta didik berkebutuhan
khusus, Anak usia dini berkebutuhan khusus (disability) dapat diterima
bersama-sama peserta didik yang lainnya (nondisability) dalam kegiatan
pembelajaran. PAUD Ceria menerapkan setting sekolah inklusif sejak awal
tahun 2010 vang terus berkembang setiap tahunnya. Mengingat dimana
kelas Inklusi pada jenjang pendidikan anak usia dini di Bandar Lampung
sangatlah sedikit, adapun dengan minim fasilitas vang tersedia, Hal inilah
yang menarik minat peneliti untuk kaji lebih lanjut.

PAUD Ceria memiliki fasilitas pendidikan vang cukup memadai bagi
anak-anak berkebutuhan khusus, memiliki guru pendamping khusus/trapis
dan peserta didik anak berkebutuhan khusus yang cukup banyak, memiliki
kerja sama dengan Akper Bunda Delima Bandar Lampung, memperoleh
sertifikat PAUD terbaik se-Provinsi Lampung, dan mendapatkan bantuan
berupa pembuatan UKSdari Asuransi Astra Lampun & vang telah diresmikan

Pendaliuluwan

pada tanggal 12 september 2019 oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Bandar Lampung.

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, sebagian besar
peserta didik anak berkebutuhan khusus berawal dari pusat terapi tumbuh
kembang atau yvang dinamakan dengan kelas khusus, Setelah mendapatkan
terapi dan hasil perkembangan menunjukkan anak mampu direkomencdasi
kejenjang  pendidikan sesuai kelompok usia mereka, barulah anak
berkebutuhan khusus dapat disatukan dengan anak nondisabilitas pada
kelas inklusif sesuai kelompok usia,

Data peserta didik pada PAUD Ceria Bandar Lampung dapat dilihat

dari table dibawah ini;

Tabel 1.1 Data Peserta Didik PAUD Ceria Bamdar Lampung Tahum Ajaran
2019/2020.

Kategori Usia
0-2 Tahun 34 Tahun 5-b Tahun 6+ Tahun Jmlh
L P ABK L P ABK L P ABK L P ABK

kelas 2.0 ] 6 9 2 6. 21 Z I ] h2
Inklusi
Kelas 2 0 2 6 0 & 21 g e 1 21
Khusus

Jumlah Seluruh Peserta Didik 53

Sumber: Dokumen Data Peserta Didik PAUD Ceria Bandar Lampung Tahun Ajaran
2019/ 2020

Berdasarkan dokumen data peserta didik tahun ajaran 2019/2020
PAUD Ceria Bandar Lampung memiliki jumlah peserta didik 83 siswa,
diantarnya terdapat 51 peserta didik nondisability dan 32 peserta didik anak
berkebutuhan khusus. Karakteristik anak berkebutuhan Khusus di PAUD
Ceria Bandar Lampung berbeda-beda seperti speach delay, autisme, tuna
rungu, tuna wicara, tuna grahita sedang, hidrosefalus, mikrosefalus, Mixed
Gonadal Dysgenesis (MG ), dan Attention Deficit Hyperactity Disorder (ADHI).

PAUD Ceria Barxdar Lampung memberlakukan pengelolaan pem-
belajaran sama halnva dengan di Pendidikan Anak usia Dini pada umum-
nva dengan mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudaj.,r.?aln
Republik Indonesia No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidi-
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kan Anak Usia Dini. Hal ini dikarenakan peserta didik vang dimiliki lebih
heterogen, untuk anak berkebutuhan khusus tetap mengacu pada Permen
Nomor 1 Tahun 2008 tentang Standar Proses Pendidikan Khusus. Lembaga
PAUD Ceria Bandar Lampung memiliki Standar Oprasional Prosedur (SOP)
tersendiri untuk kelompok anak berkebutuhan khusus, Mengenai proses
pembelajaran tentunya sebagai sekolah vang memberikan kesempatan be-
lajar bagi anak-anak berkebutuhan khusus.

Uraian tersebut sesuai dengan vang disampaikan Kustawan dan
Meiyani (2013) bahwa “Pada prinsipnya pembelajaran  dalam  kelas
sekolah penyelenggara inklusi sama dengan pembelajaran di sekolah pada
umumnya, namun karena kelas menjadi beragam dengan adanva peserta
didik berkebutuhan khusus maka membutuhkan perlakuan sendiri vang
disesuaikan dengan kekhususannya”. Misalnya peserta didik tunarungu
wicara, maka guru harus menviapkan alat bantu terapit wicara dan
menerjemahkan kata-kata dengan bahasa isyarat. Oleh karena itu, anak
berkebutuhan khusus tidak dapat diberikan perlakuan vang sama dengan
siswa reguler karena adanya keterbatasan vang dimiliki,

Berdasarkan observasi awal terkait manajemen kelas inklusi di PAUD
Ceria Bandar Lampung sudah baik, namun belum efektif. Usaha untuk dapat
menyatukan anak-anak anak berkebutuhan khusus bersama-sama peserta
didik reguler menemui beberapa kendala seperti: ijin penvelenggaraan
dari dinas, sarana dan prasarana yang harus memenuhi setiap kebutuhan
perindividu anak berkebutuhan khusus, terbatasnya pendidik dan lenaga
kependidikan khusus, kurangnva pemahaman pendidik dalam pengelolaan
kelas inklusi, kurangnya pengimplementasian manajemen kelas inklusif di
sekolah, pemenuhan standar kebijakan pendidikan inklusif, dan pentingnya
melibatkan peran komunitas seperti orangtua dan lembaga masyarakat
untuk keberhasilan penvelenggaraan kelas inklusi tentu menjadi pekerjaan
rumah tersendiri bagi PAUD Ceria Bandar Lampung. Namun demikian
usaha untuk dapat mengakomodasi peserta didik anak berkebutuhan
khusus dalam pembelajaran dilembaga tersebut terus diupayakan

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan di atas, pertanvaan dapat diformulasikan
sebagai berikut:
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1 Bagaimana Perencanaan kelas inklusi di PAUD Ceria Bandar Lampung.?

2 Hag.ﬂnmm Pengorganisasian kelas inklusi di PAUD Ceria Bandar
Lampung,? _

3 Bagaimana Pelaksanaan kelas inklusi di PAUD Cerda Bandar Lampung,?

4 Bagaimana Pengendalian kelas inklusidi PAUD Ceria Bandar Lampung,?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan  kajian  pendahuluan  diatas  maka  tujuan  untuk
menganalisis dan mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut,

Perencanaan kelas inklusi di PAUD Ceria Bandar Lampung,
Pengorganisasian kelas inklusi di PAUD Ceria Bandar Lampung.
Pelaksanaan kelas inklusi di PAUD Ceria Bandar Lampung,.

4 Pengendalian kelas inklusi di PAUD Ceria Bandar Lampung,

P ==

=0 -
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2.1 Manajemen Pendidikan

anajemen dapat dilakukan setiap organisasi diberbagai bidang,
lermasuk pendidikan. Griffin (2004) mendefinisikan manajemen
sebagai sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, peng-
koordinasian, dan pengontrolan sumber dava untuk mencapai sasaran se-
cara konduasif dan efesien. Efeklif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai
dengan perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas vang ada dilak-

sinakan secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.

Undang-undang MNomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat
| dikatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akltif
mengembangkan  prtensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan vang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Manajemen pendi dikan menurut Imron, dkk (2003) merupakan suatu
proses dari perencanaan, penorganisasian, pelaksanaan, |_‘u:l1;_.;t-i1d.‘|[im1, dan
penilaian usaha-usaha geendidikan agar bisa mencapai tujuan pendidikan
vang sudah di tetapkan sebelumnya

Dilihat dari pengertian manajemen dan pengertian pendidikan di
atas, maka manajemern pendidikan sebagai suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pelalesanaan dan pengendalian yvang dimana seluruh
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kegiatan harus dilakukan secara terencana untuk mencapai tujuan vang
efektif dan efisien.

2.1.1 Fungsi-fungsi Manajemen

Fungsi manajemen adalah elemen-elemen dasar vang akan selalu ada
dan melekat di dalam proses manajemen vang akan dijadikan acuan oleh
manajer dalam melaksanakan kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan
vang efektif dan efisien.

(Griffin, 2004) dalam Manajemen terdapat fungsi-fungsi manajemen
vang terkait erat di dalamnya sebagai sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan,

Demikian pula, (Soodak, 2003) membahas dalam stud; peneliliannya,
Manajemen Kelas di Inklusif meliputi  pengaturan, pwngrrrganir-.-ﬂ:-‘i:m.
pelaksanaan, dan pengendalian kualitas keseluruhan lingkungan kelas
memungkinkan siswa untuk merasa diterima, aman, dan didukung,.

(Terry, 2009) membagi empat fungsi dasar manajemen, vaitu Planning
(Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian), Actuating (Pelaksanaan)
dan Controlling (Pengendalian). Keempal fungsi manajemen ini disingkat
dengan POAC, Selanjutnya memaparkan:

L. Perencanaan (plansring), memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan
sumber vang dimiliki, Perencanaan [uga dapat didefinisikan sebagai
proses penyusunan tujuan dan sasaran organisasi.

2. Pengorganisasian (orga nizing), proses penghimpunan SDM, modal dan
peralatan, dengan cara yang paling kondusif untuk mencapai tujuan
upaya pemaduan sumber daya,

3.

Pelaksaan  (actuating) proses  menggerakan orang-orang untuk
melakukan kegiatan pencapaian tujuan sehingga terwujud efisiensi
proses dan efektivitas,

1. Pengendalian (controlling), proses yang dilakukan untuk memastikan
seluruh rangkaian kegiatan vang telah direncanakan,diorganisasikan
dan diimplementasikan dapat berjalan sesuai dengan target.

sedangkan menurut Gulick (Hasibuan. 2009) mengungkapkan 7
(tujuh) fungsi-fungsi manajemen meliputi; perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan kerja, pengarahan, pengkoordinasian. Bemnvicrman Tai
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pengendalian. Manajer didalam kelas adalah seorang |.wn.;,iidik,. j'.f.mrg
dimana pendidik dituntut untuk mampu mengimplementasikan I’rungm-
fungsi manajemen dalam berbagai program kegiatan vang ada d! kt.‘rlil&
Fungsi tersebut diantaranya adalah fungsi perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan dan pengendalian.

2.1.2 Ruang Lingkup Manajemen Pendidikan

Ruang lingkup manajemen pendidikan termasuk didalamya ada!ah‘
manajemen kelas, karenanva manajemen kelas tidak bisa terlepas dari
pembahasan manajemen pendidikan. Hal tersebut  dijelaskan ::].EE]EHT'I
(Sitharsimi & Yuliana, 2008) ruang lingkup dari un‘mait?menLpendldlkan
dibagi menjadi tiga kelompok, vaitu: Menurut Wilavah Kerja, Menurut
Objek garapan, dan Menurut Fungsi Kegiatan.

Manajemen kelas termasuk dalam tata tinjauan wilavah kerja, Sttbagai
suntu kesatuan kegiatan terkecil dalam usaha pendidikan vang justru
merupakan “dapur inii” dari seluruh jenis manajemen pendidikan. Da]afn
manajemen kelas inilah kemudian terdapat istilah pengelolaan kelas baik

yvang bersifat instruksional maupun manajerial,

Elemen-clemen yang perlu diperhatikan dalam manajemen kelas
menurut (Suharsimi & Yuliana, 2008) ada 3 elemen yakni, 1) Elemen yang
bisa diobservasi: penggunaan ruangan kelas, penggunaan waktu : aktivitas
belajar mengajar, interaksi/ komunikasi, suasana, fm-.'i!'rm-? Et*!ﬂﬁ. 2} Elemen-
¢lemen tersembunyi: faktor individual kognitif dan afektif, faktor kelompok,
faktor pergaulan luas, budava dan lain-lain. 3) |_:.|l;'I1‘Il-'.‘I'L—I-_‘]l:_‘I'|‘IL‘I“I.ill‘tti: 'f".‘ﬂktu
dan tempat (time and s pace), engagement {afektif domain), partisipasi.

Selanjutnva (Yamani, 2018) menjelaskan bahwa pengelolaan kelas
lermasuk dalam lingku p manajemen di sekolah vang perlu dikelola dengan
baik karena manajemen kelas adalah komponen penting dan kompleks

dalam penciptaan linglkcungan pembelajaran yang kondusif.

Maka, semua bidang manajemen pendidikan harus dikelola de?wgan
memperhatikan aktivitas-aktivitas manajerial dan didukung oleh ».:ikh\'llﬂ!i
pelaksana. Khususnva manajemen kelas jika dikelola d:)jnﬁnn baik maka
akan terjadi sinergi dalam pencapaian kelas vang kondusit.
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2.1.3 Manajemen Pendidikan Inklusi

Pr:ngfertian manajemen pendidikan inklusi yaity proses perencanaan,
pungrtrgnnlsa:sian, pengarahan dan pengawasan usaha para anggota
organisasi dan penggunaan sumber dava organisasi untuk mencapai tu Euan
vang telah ditetapkan dalam pL-r'l_'u.we.lega:'dan pembelajaran pada sekolah
inklusi, - .. .

Ft_mgai Manajemen  Pendidikan Inklusi Pada umumnya ada
empal fungsi manajemen yang banvak di kenal masyarakat yaitu fungsi
perencanaan  (planning), fungsi - pengorganisasian {u:yrnu:;ﬂ&;’}, fungsi
pelaksanaan (actuating), dan fungsi pengendalian chra.!fr-n.f.f:'rrlq]l. Untuk
I'jungsi pungnrganfmﬁiﬂn terdapat pula fungsi staffing (pem lwnlirk;m staf).
Para manajer dalam lembaga diharapkan mampu mengusai semua fungsi

manajemen yang ada untuk mendapatkan hasil manajemen vang maksimal
sebagai berikut: . '

a) Perencanaan (planning) Perencanaan pendidikan inklusi merupakan
kegiatan menentukan tujuan  serta merumuskan  pendavagunaan
manusia, keuangan, metode, peralatan serta seluruh sumber t:ln'::a yvang
mfn untuk efektifitas pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan
efisien. Pembatasan yang terakhir merumuskan perencanaan merupakan
penetapan jawaban kepada enam pertanyaan berikut:

I} Apa tindakan yang harus dikerjakan?

2} Mengapa tindakan itu harus dikerjakan?

3)  Dimana tindakan itu harus dikerjakan?

1) Siapa yang mengerjakan tindakan itu?

7)  Bagaimana cara melaksanakan tindakan itu?

b) Pengorganisasian {organizing) pengorganisasian pendidikan inklusi
menyangkut pembagian tugas untuk diselesaikan setiap anggota
dalam upayva pencapaian tujuan vang telah direncanakan. Dalam
pengorganisasian dilakukan hal-hal berikut:

I) Penerimaan fasilitas, perlengkapan dan staf yang diperlukan untuk
melaksanakan rencana.
2} Pemelihan, pelatihan, dan pemberian informasi kepada staf.

) Flt:iakmn.mn (actuating) Proses pelaksanaan program supaya dapat
dija |£Il‘tlkd nkepadasetiap pihak yang berada dalam organisasi serta da pat
termotivasi agar semua pihak dapat mienialaskan Bavies i el e
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dengan sangat penuh kesadaran dan procduktivitas vang sangat tinggi.
Pelaksanaan Pendidikan inklusi meliputi kepermimpinan, pelaksanaan
superyisi, serla pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat sehingga
tujuan sekolah inklusi dapat tercapai.

A} Pengendalian (confrolling) Fungsi pengendalian atau pengawasan pada
hakikatnya mengatur apakah kegiatan sesuai dengan persvaratans
persvaratan vang ditentukan dalam rencana, sehingga pengawasan
membawa pada fungsi perencanaan. Makin jelas, lenghkap serta
terkoordinir  rencana-rencana  makin  lengkap pula  pengawasan.
Pengawasan dapat dilakukan secara vertical dan horizontal, yaitu
atasan dapat melakukan pengontrolan kepada bawahannya, demikian
pula bawahan dapat melakukan upaya kritik kepada atasannya agar
penvelenggarakan pendidikan inklusi dapat sesuai dengan lujuan vang
diinginkan,

Pengertian Prestasi Belajar Istilah prestasi belajar terdiri atas dua
suku kata, vaitu prestasi dan belajar. Istilah prestasi sebagai hasil yang
di capai, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan vang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individu maupun secara kelompok. Beberapa toko
ahli pendidikan memeberikan definisi prestasi antara lain sebagai berikut:
4} Nasrun Harahap mengemukakan bahwa prestasi adalah penilaian

pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa vang berkenaan

dengan penguasaan bahan pelajaran yang di sajikan kepada siswa.

b) Sardiman AM menvatakan bahwa prestasi adalah kemampuan
nvata vang merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor vang
mempengaruhi baik dari dalam maupun dari uar individu dalam belagar,
Belajar menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, artinva berusaha
(berlatih dan sebagainyva) supayva mendapat sesuatu kepandaian.
Pengertian belajar menurut:

1)  MenurutSvaifuil Bahri Djamarah Belajar adalah serangkaian kegratan
jiwa dan raga untuk memeperoleh suatu tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan linghungannya,
vang menyang kul kognitif, efektif dan psikomotorik,

2} Menurut Slameto Belajar adalah suatu proses perubahan, vaitu pes
rubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dalam lingkungannya

dalam memencihi kebutuhan hidupnya,
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Dari beberapa pengertian di atas secara sederhana belajar dapal di
artikan suatu pemahaman tentang hakikat dari aktivitas belajar, vaitu suatu
perubahan yang terjadi dalam diri individu,

Prestasi belajar merupakan hal vang tidak dapat di pisahkan dari
kegiatan belajar mengajar, karena Kegiatan belajar mengajar merupakan
suatu proses, sedangkan prestasi belajar merupakan hasil dari proses
kegiatan belajar mengajar baik dalam hal perubahan sikap maupun tingkah
laku serta di dalam lingkungan sekolah atau di Juar lingkungan sekolah.

Faktor Pengaruh Belajar Dalam proses belajar, kemampuan peserfa
didik sangat menentukan keberhasilannya. Dalam proses belajar tersebul
banyvak yang memepengaruhinya, antara lain motivasi, sikap, minat,
kebiasaan belajar dan konsep diri. Berikut ini diuraikan kelima faktor
tersebut vang mempengaruhi dalam belajar:

a)  Motivasi Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan vang
terdapat dalam diri sesorang vang mendorongnya untuk melakukan
aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan. Sementara menurut
CGates dan kawan-kawan mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu
kondisi fisiologis dan psikologis vang terdapat dalam diri seseorang
vang mengatur tindakannya dengan cara tertentu,

b} Sikap Sikap belajar penting karena didasarkan atas peranan guru sebagai
leader dalam proses belajar mengajar, Gaya mengajar vang diterapkan
suru dalam kelas berpengaruh dalam proses dan hasil belajar mengajar
siswa.

€} Minat Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada vang menyuruh, Crow and Grow menvyatakan
bahwa minta berhubungan dengan gava gerak vang mendorong
sescorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda,
kegiatan, pengalaman vang dirangsang oleh kegiatan jtu sendiri,

d) Kebiasaan Belajar Kebiasaan merupakan cara bertindak vang diperoleh
melalui belajar secara berulang-ulang, vang pada akhirnya menjadi
menetap dan bersifat otomatis, Kebiasaan tidak memerlukan konsentrasi
perhatian dan pikiran dalam melakukannya. Kebiasaan dapat berjalan
terus, sedangkan individu memikirkan atau tidak memperhatikannya.
Kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang meneta P
pada diri siswa pada waktu mau menerima pelajaran, membaca buku,
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mengerjakan tugas dan pengaturan waktu untuk  menyelesaiakan
iatan. - 4
o) :-,::'::hp' Diri Konsep diri adalah pnnd:‘mgan ﬁ{-qt.*umng tentang dirinya
sendirl vang menvangkut apa yang ia ketahui daln ras-ﬂkan‘ t@r‘itang
|."H.'I'I.|L1|~.Li.l'l‘_'_.':|. isi, pikiran dan perasaannya serta bagaimana penlakunyn.
tersebut berpengaruh terhadap orang lain Mnmm‘—maz:fm pr:'s!tam
belajar dapat di artikan sebagai tingkatan L{‘{?‘ETThtlHllilt?l *_-1ﬁ5wa dalam
belajar vang ditunjukkan dalam taraf pencapaian prestasi. Me:mrrt
Muhibbin Syah dalam bukunva psikologi helﬂinrmengumq:l kal-a:an pada
prinsipnya, pengembangan hasil Lﬂelaiml' Fd.“g lL‘llﬂﬂil meliputi HEE&EFP
ranah psikologis vang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan
proses belajar siswa”.
Dengan demikian, prestasi belajar dibagi kedalam tiga jenis prestasi
diantaranva; o
A Prestasi yang bersifat kognitif (ranah cipta) Prestasi vang hvrT:’mf
kognitif antara lain, vaitu: pengamatan ingatan, ],‘1-.:111Li|‘|ar_na_n,.api:llilrsl
atau penerapan, analisis (pemeriksaan dan penilaian secara leliti),
sintesis (membuat paduan baru dan utuh). : . .f
b, Prestasi vang bersifat afektif (ranah rasa) Pre.ﬂ'-l.-a':tl jra_ng bersitat an‘ku
antara lain, yaitu; penerimaan, sambutan, apresiasi (sikap nwng]Targm}.
internalisasi (pendalaman), karakterisasi (penghayatan), M iﬁsjl[l'jl-}'ﬂ
seseorang dapat menunjukan menerima atau Imunﬂnlnk ft‘l'hi‘ldﬂ':: 5L|!:1.tu
pernvataan dari permasalahan atau mungkin iy dapat menunjukkan
sikap berpartisipasi dalam hal yang dianggap baik. . g
Prestasi vang bersifat psikomotorik (ranah karsa) Prestasi vang, l'-Fr:ﬂ al
ps.ikurm{mrik antara lain, vaitu: ketrampilan bergerak Idﬂ]'l lu?.rlquk,
kecakapan ekspresi verbal dan non verbal. ?»ll.qaln}-'a Slzij‘r’s’r‘lllnﬂ?t'r‘ltr:‘h{',:
pelajaran tentang menjaga lingkungan sekitar, maka :?151.«? ttl”l"n}: u.
mengaplikasikan pelajaran yang didapatnyva dalam kehidupan sehari-
d. i:::itam akademik clan non akademik Prestasi a kadelmik vaitu }‘Wt“:uéﬂh‘!
vang dihasilkan sesuai ajaran KBM f_Kﬂg|afan l:’-elal;ar Mungapm;: Ian
sekolah, Seperti: Ulangan harian, UTS, UAS vang di s kkifn alam
bentuk raport. Prestasi non akademik vaitu p:rvslafﬂ V& dlhf'milkall'l.
diluar ajaran KBNA (Kegiatan Belajar Mengajar) sekolah. Seperti:

g T VIR R L [, (R, ST R (HEES Iy
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2.2 Manajemen Kelas

Manajemen kelas adalah suatu unsur yang terdapat dalam manajemen

pendidikan. Menurut (Horne, 1980), manajemen kelas merupakan kegiatan-
kegiatan vang diupayvakan oleh seorang guru untuk menciptakan situasi
kelas yang kondusif dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran vang
maksimal. Kegiatan ini meru pakan suatu usaha vang sengaja dilakukan oleh
gurusupaya pembelajaran dapat berjalan kondusif sehin gea memungkinkan
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan semaksimal mungkin
dan membentuk perilaku berbudava.

Selanjutnya (Suharsimi, 2008) Pengertian manajemen kelas adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan pembelajaran
atau vang membantu dengan maksud agar dicapainya kondisi vang optimal,
schingga bisa terlaksana kegiatan belajar seperti vang diharapkan.

Sejalan dengan pendapat tersebut (Sunaengsih, 2017) menvatakan
bahwa manajemen kelas adalah segala usaha vang diarahkan untuk
mewujudkan  pembelajaran kondusif dan menvenangkan serta dapat
memotivasi peserta didik untuk belajar dengan baik sesuaj kemampuan.
Dengan kata lain manjemen kelas merupakan usaha secara sadar untuk
mengatur kegiatan proses pembelajaran secara sistematis,

Berdasarkan uraian dan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen kelas adalah proses atau upava vang dilakukan oleh seseorang
pendidik untuk menata dan mengatur tatalaksana kelas secara sistematis
untuk menciptakan dan mewujudkan kondisi kelas vang dinamis dan
kondusif dalam rangka menciptakan pembelajaran.

2.2.1 Fungsi-fungsi Manajemen Kelas

Fungsi-fungsi manajemen kelas sebenarnya merupakan implementasi
dari fungsi-fungsi manajemen vang diaplikasikan di dalam kelas oleh Luru
untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif. Berikut
fungsi manajemen kelas antara lain:

1. Perencanaan (Plamning)
Perencanaan adalah proses menentukan apa yang seharusnya dicapai

L{ﬂ“‘ l"ﬂgﬂil“ﬂnﬂ r“l..‘l'lkh'lpﬂ inva sehi N harllf"ﬂ |T]E5'|ﬂhU1.-|l suatu lﬂl’gr_‘l'}'img
.i:“:c-:iﬁ L'[j'u."ﬂr'ﬂi atau Lﬁr“'ﬂih l.]i AR R Al T w i o T

)
Teori Mutakhr 1

B

e

proses menentukan tujuan  dan menetapkan cara  terbaik ulntuk
mencapal tujuan (Terry, 2009). Perencanaan adalah sejumlah kegl.flt.!n
vang ditentukan sebelumnya untuk dilaksanakan pada *_'-uatu‘penm.iu
tertentu dalam rangka mencapai tujuan vang ditetapkan (Latwis, 20011).
Kaitannva dengan kelas, merencanakan merupakan sebuah proses
utuk nu.-mikirkan dan menetapkan secara matang tentang arah, tujuan,
tindakan, sumber daya, sekaligus metode atau teknik vang tepat untuk
digunakan guru didalam kelas.

Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, : pengelompokan
dan pengaturan bermacam-macam aktivitas vang dlpurlullr.aln untuk
mencapai tujuan, menempatkan orang-orang pada aklivitas ini,
menvediakan alat-alat vang diperlukan, menetapkan wewenang vang
secara relatif didelegasikan kepada setiap individu yang akan melaku klan
aktivitas-aktivitas tersebut (Seoodak, 2003). Setelah mendapat kepastian
tentang arah, tujuan, tindakan, sumber d.:l_\.'a, sekaligus metode atau
teknik vang tepat untuk digunakan, lebih lanjut lagi guru melakukan
upaya pengorganisasian agar rencana lersebut dapat berla l'iEHUﬂg
dengan sukses. (Delceva, 2014) mengungkapkan Llailmnln.‘lmmwrn{m
atau pengelolaan kelas, ada pengorganisasian yang meliputi: L.}rgm‘n.ﬁﬂﬁl
intra dan ekstra kelas, organisasi kegiatan belajar-mengajar, organisasi
personil siswa dan organisasi fasilitas fisik kelas. Uengcuji adanya
pengorganisasian kelas diharapkan kegiatan belajar |?wnga|nr dapat
berjalan dengan baik dan lancar sehingga tujuan vang ditetapkan dapal
tercapai.

Pelaksanaan (Actua ting)

Pelaksanaan mempengaruhi peserta didik untuk melaku km.-' .1.pa1
vang ditujuankan. Danim (2002) Dalam hal ini gl:l r}: memimpin,
.!'I‘Il.’l'\gﬁr.-'! hkan, memotivasi, dan membimbing peserta didik unhl.llu dapat
melaksanakaan proses belajar dan pembelajaran yang efektif sesuai
dengan fungsi dan tujuan pembelajaran. Polirstok (2015) F’?I_Ak:adnsmn
adalah hubungan antara aspek-aspek individual vang ditimbulkan
oleh adanva pengaturan terhadap l‘l\wuhun-baw-ahan Lﬂfﬂluk dapat
dimengerti dan pembagian pekerjaan vang efeklif dan eﬂswtn untuk
tujuan yvang nyata. Jadi pelaksanaan adalah kegiatan vang dilakukan
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untuk membimbing, mengarahkan, mengatur segala kegiatan van
sudah direncanakan demi tercapainya tujuan,
4. Pengendalian (Controll ing)

Pengendalian adalah proses vang dilakukan untuk memastikan seluruh
rangkaian kegiatan vang telah berjalan sesuai dengan tujuan. (Danim,
2002) mengendalikan kelas bukan merupakan perkara vang mudah,
karena di dalam kelas terdapat berbagai macam peserta didik yang
memiliki karakteristik vang berbeda, Kegiatan didalam kelas dimonitor,
dicatat, dan kemudian dievaluasi agar dapat dideteksi apa vang
kurang serta dapat direnungkan kira-kira apa vang perlu diperbaiki,
Pengendalian merupakan proses untuk memastikan bahwa aktivitas
yang sebenarnva sesuai dengan aktivitas vang direncanakan. (Salfi,
2014} Proses pengendalian dapat melibatkan beberapa elemen, yaity
menetapkan standar penam pilan kelas, menyediakan alat ukur standar
penampilaan kelas, membandingkan unjuk  kerja dengan  standar
vang telah ditetapkan di kelas, serta mengambil tindakan korektif saat
terdeteksi pum'impnngﬂn-pc'n_uimpﬁngan vang tidak sesuai dengan
tujuan kelas, (Imron, 2003) mengemukakan bahwa pengendalian adalah
proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan rencana atas pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan untuk tindak korektif guna untuk
penvempurnaan lebih lanjut dalam meningkatkan mutu sesuai tujuan
vang diinginkan, Kemampuan mengelola kelas dan juga siswa dengan
baik, maka akan mudahlah bagi guru mentransfer ilmunya kepada
siswa, sehingea siswa juga selalu bersemangat untuk belajar di kelas.

Berdasarkan fungsi-fungsi manajemen kelas tersebut peneliti tertarik
untuk menghubungkan fu ngsi-fungsi manajemen kelas kegiatan manajemen
kelas seperti pembelajaran, pencahayaan, tempat duduk peserta didik,
media penunjang pembelajaran, dan interaksi pendidik dengan peserta
didik ataupun interaks dengan pendidik lainnya.

2.2.2 Tujuan Manajemen Kelas

Tujuan dikelolanya kelas pada hakikatnya agar terlaksananva proses
pembelajaran vang efektif dan efisien. Menurut (Sunaengsih, 2017} tujuan
manajemen kelas atau pengelolaan adalah sebagai berikut:

Torri Mutakhur

' condisi kelas, baik sebagai lingkungan belajar
1 Mewujudkan situast dan kondisi kelas, baik sebagai lingkung j
maupun sebagai kelompok belajar. e
1 £ ' - = =1 ¥ 4] I’ n
2 Menghilangkan berbagai hambatan belajar vang dapat menghalang
e ' fajar.
terwujudnya kegiatan belaj |
II ilitas  sert belajar van
1 Menyediakan dan mengatur fasilitas serta ]."'L"I_'Clhﬂl 'n_ |.:k vang
nu-m;lnkung dan memungkinkan siswa belajar sesuai dengan lingkungan
sosial, emosional, dan intelektual siswa di kelas, /X
4 Membina dan membimbing sesuai dengan latar belakang sosial,
ekonomi dan budava serta sifat individual.
Sedangkan menurut (Letwis, 2011) tujuan manajemen kelas adalah
- (8
sebagal berikut: . .
|, Agar pengajaran dapat dilakukan secara maksimal, sehingga tujuan
pengajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 28
1 . i : rkembangan
) Untuk memberi kemudahan dalam usaha memantau P”, | i ,hm
a 1 .'I :] -
peserta didik dalam pelajarannya. Dengan Manajemen Kelas, gu
mudah untuk melihat dan mengamati setiap perkembangan/
perkembangan yvang, dicapai peserta didik, terutama peserta didik vang
tergolong lamban. : B
% Untuk memberi kemudahan dalam mengangkat masalah-masalah
I . { i = 5 5 R
penting untuk dibicarakan dikelas demi perbaikan pengajaran pada

masa mendatang,

Tujuan adalah titik akhir dari sebuah kegiatan dari tujuan itu lﬁbﬂ
sebagai pangkal tolak pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Keberhasilan
sebuah tujuan dapat dilibat dari efektifitas dalam pencapaian tujuan itu

serta tingkat efisiensi dari penggunaan sumberdaya yvang dimiliki.
- i P = £

Selanjutnya menurut (Slavin, 2009) tujuan mnn.-'niuamaln .kelim_ ngjar
melaksanakan aktifitas pembelajaran maupun konsep ]."'E.'I'I'I.i'lﬁ'lﬂ]ﬂl nn_.mnln';- 11,
dengan upava optimalisasi waktu sedemikian rupa fas.‘hmgf,:l it“rLtp1tin$:
lingkungan vang produ ktif, guna menekan problematika perilaku maup
gangguan lainnya.

Jadi secara khusus vang menjadi tujuan mmmiurmrenl kelas .ajallﬂ:
menciptakan pembelajaran vang ﬁp’rl'n‘l_i-‘ii_l‘rag] pt’aer.lﬂ L|:+.11|~.k..1gm[ﬂl:ljl:t
mengembangkan kema mpuan peserta didik dalam :‘Ht'lng,g,mm :u: ;1 .
be!a];'n', menyediakan kondisi-kondisi vang memungkinkan peserta di
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belajar dan bekerja, serta membanty peserta didik untuk mem peroleh hasil
vang diharapkan,

2.2.3 Prinsip-prinsip Manajemen Kelas

Manajemen kelas terdapat beberapa prinsip vang harus diperhatikan
sebagai prasyarat menciptakan satu model pembelajaran vang efektif dan
efisien. (Latwis, 2011) mengemukakan prinsip- prinsip manajemen sebagai
berikut; 1) prinsip kesiapan (readiness), 2) prinsip motivasi (motivation),
3) prinsip perhatian, 4) prinsip persepsi, 5) prinsip retensi, dan 6) prinsip
transfer,

Selanjutnva  (Djamarah, 2008)  menvebutkan dalam rangka

memperkecil masalah atay gangguan dalam pengelolaan kelas, prinsip-
prinsip pengelolaan kelas dapat dipergunakan, Prinsip-prinsip pengelolaan
kelas adalah sebagai berikut: hangat dan antusias, tantangan, bervariasi,
keluwesan, kenekanan pada hal-hal positif, dan Penanaman disiplin diri,

Dari Prinsip-prinsip manajemen kelas menurut para ahli tersebut,
perfu dipahami dan dikuasai oleh guru dalam rangka mengadakan
pengelolaan kelas secara baik. Prinsip tersebut dalam realisasinya perlu
digabungkan dalam pelaksanaannva dengan mempertimbangkan kondisi
kelas, karakteristik peserta didik, materi pembelajaran vang akan d 1ajarkan,

2.2.4 Kegiatan Manajemen Kelas

Secara lebih terperinci kegiatan-kegiatan vang perlu dilaksanakan
guru dalam manajemen kelas akan dijelaskan sebagai berikut, {Mudasir,
2011) mengungkapkan adapun kegiatan yang perlu diperhatikan dalam
manaemen  kelas terdiri atas kegiatan akademik berupa perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Selain
itu juga berupa kegiatan administratif yang mencakup kegiatan procedural
dan organisasional, seperti penataan ruangan, pengelompokan siswa dan
tugas, penegakan disiplin kelas, pengadaan tes dan menilainya, iklim kelas
vang baik, pengorganisasian kelas. penataan kelas dan pelaporan,

Selanjutnya menurut (Barni & Danioni, 2018) kegia tan-kegiatan vang
perlu dilaksanakan dalam manajemen kelas sebagai kegiatan manajemen
kelas, seperti: Mengecek kehadiran peserta didik, Mengumpulkan hasil

Uit M firkduer

pekerjaan peserta didik, Pendistribusian bahan dan alal, Mungumpulkf‘m

fan e R - z . .‘. " : H[ n
informasi  dari  peserta didik, Mencatat data, Pemeliharaan arsip
Menyampaikan materi pelajaran, dan Memberikan tugas,

Selanjutnyva (Sunaengsih, 2017) berpendapat dalam manajemen kelas
meliputt dua kegiatan vang secara garis besar terdiri dari : |
: 3 idik £las sesum

I Pengaturan Orang, penempatan peserta didik dalam kela -

. 3 i 'a. Peserta
dengan potensi intelektual dan perkembangan I-.I1‘lt‘.|ﬁlt][‘i:‘lll'l}ﬂt ese
lidik diberi kesempatan untuk memperoleh posisi dalam belajar yang
Ly e
sesuai dengan minat dan keinginannya. .

. ] el
Pengaturan  fasilitas, fasilitas kelas harus dapat memenu :u
mendukung interaksi vang terjadi sehingga harmonisasi kehidupan

o d i i : sa kegiatan
kelas dapat berlangsung dengan baik dari permulaan masa kegiata
% &’ .

L% ]

belajar sampai akhir masa pembelajaran.

(lmron, 2003) menvebutkan adapun kegiatan |mmel|'vm.vn kvl:lmid?ij.t
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu pertama vang nwn.ﬁukuf'»lmln TLl:i x: <
hal vang bersifat fisik mencakup; pungatumrlu I'H.'H.'II g Imlljumll Ll:':l'l p.t..r.:f'r:L ! :l:;r;
serta pengaturan peserta didik dalam bl'l;l].:'lil'. l\t’k’lll:!, TH_HET."“:T 1 .lh did‘ik
pada hal-hal yang bersifat non-fisik, ﬁt‘}.?"i_’ll'tl. aspek intera :1 ]."ILFE Lllun g
dengan peserta didik lainnyva, peserta didik dengan glin}: IL- m11 u;:.]a_a rga !
kelas maupun kondisi kelas menjelang, 5t'l.li11m. dc?m akhi pt;:'; 3 ~I,mm,;
Alas dasar inilah, maka hal-hal vang perlu d|p¢erimt1klrm dalam clu ar? i
Kelas adalah aspek psikologis, sosial dan hubungan interpersonal menja
sangal dominan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat diﬁimp_ulkan l:jm-‘n :*;i:g&;
banvak kegiatan manajemen kelas ;g.'ﬁl'l-:._!, .pvrlflldq:rurhfltl 'er1t m:.:,_ f;i‘iikt
tersebut dapat dikelom pokan menjadi bersifat fisik dﬂ.n _1”‘.!_ a 3 im_mk
I"ertama; bersifat fisik, seperti sirkulasi m‘lm'a.l 1'-1-:11::1|‘I|a}- aan, temyg ﬂ_ ll. o
peserta didik, dan media penunjang pu:mbel:u]nlran ]ﬂllr'n'i‘}'ﬂ. Kuc.ll._m, :H?‘lr‘:a
non-tisik, seperti pembelajaran dan ill'ltl;‘l':jlkﬁl pﬁ-:‘rdu‘liki L’llell‘:gtu‘;“:‘te:u:fm
didik ataupun interaksi dengan pendidik Imnll'l].-'a.. Kedua ha FL!“.‘;E' kn“}aluqﬁ
dikelola secara baik dalam rangka menghasilkan suasana vang dus
bagi terciptanva pembelajaran yvang baik pula.
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2.2.5 Pendekatan Manajemen Kelas

Menciptakan suasana vang kondusif dalam

Proses pembelajaran,
seorang guru harus memahami dan

dapat memilih pendekatan yang tepat
dalam mengelola kelas, sehingea tujuan pembelajaran o
dengan baik. Berkaitan dengan itu, ada bebera pa pende
kelas menurut (Cooper, 1995), vailu:

apat tercapai
katan pengelalaan

Pendekatan Perubahan Perilaku (Behavior Modification Approach).

15
2. Pendekatan Iklim Sosioemosional (Socio Emotional Climate Apparoach),
3.

Pendekatan Proses Kelompok (Growp Processes Approach),

Selanjutnya menurut (Priansa, 2014) terdapat beberapa pendekatan

dalam manajemen kelas vaitu: pendekatan kekuasaan, pendekatan ancaman,
pendekatan  kebebasan, pendekatan  resep, pendekatan
pendekatan  perubahan tingkah laku, pendekatan
pendekatan  kerja kelompok, pendekatan elektis atau
pendekatan tematik.

pengajaran,
sosio-emosional,
pluralistik, dan

Dari pendekatan tersebut, perlu dipahami dan dikuasai oleh
dalam rangka mengadakan pengelolaan kelas secara baik,
tersebut dalam realisasinva perlu digabungkan dalam pelaksanaannya
dengan mempertimbangkan kondisi kelas. karakteristik peserta didik,
materi pembelajaran yang akan diajarkan,

guru
Pendekatan

2.2.6 Implementasj Manajemen Kelas Inklusi

Ruang kelas harus diatur agar menjadi lingkungan pendidikan
vang dapat menumbuhkan Kreativitas, kedisiplinan, dan semangat belajar
peserta didik, Dengan alasan itulah perlu adanva implementasi manajemen
kelas. Hal tersebut didasar oleh pendapat (Mulyasa, 2002) vakni untuk
mengimplementasikan manajemen kelas secara efektif d
harus memiliki pengetahuan dan pandang
Implementasi manajemen kel

an efisien, guru
an luas tentang mengelola kelas.
as berupa pembelajaran, lingkungan fisik
kelas, lingkungan sosial. dan permasalahan didalam kelas.

(Delceva; 2014) “Teacher as an efficient classroom manager needs to have
skills to plan and prepare the education process, ko how fo organtize the teacliing
and how to guide the cliee,” dapat diartikan bahwa guru sebagai manajer

kelas vang efisien perlu dimiliki keterampilan untuk merencanakan dan
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peserta didik bergerak leluasa tidak berdesak-desakan dan saling
mengganggu antara peserta didik vang satu dengan vang lainnva pada
saat melakukan aktivitas belajar.

(Majid, 2007) memaparkan bahwa ada beberapa hal vang harus
diperhatikan dalam pengatuaran ruangan kelas, vaitu: (1) ukuran ruang
kelas 8Bm x Tm, (2) dapat memberikan kebebasan bergerak, komunikasi
pandangan dan pendengaran, (3) cukup cahaya dan sirkulasi udara, (4)
pengaturan perabot agar memungkinkan guru dan peserta didik dapat
bergerak leluasa.

b Pengaturan Tempat Duduk

Selain ruangan kelas vang nvaman, tempat duduk juga merupakan
fasilitas belajar vang harus ada di kelas, sehingga peserta didik dapat
belajar dengan tenang dan tertib, fokus belajar dan tidak mudah
lelah, Sebagaimana (Majid, 2007) memaparkan bahwa pengaturan
tempat duduk vang paling penting adalah memungkinkan terjadinya
tatap muka antara guru dengan peserta didik, sehingga guru dapat
mengontrol peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
(Mulyadi, 2009) bahwa pengaturan tempat duduk pada kelas inklusi
hendaklah membaur lebih baik tidak dikelompokkan ataupun
dipisahkan dari siswa umum lainnya. Selain itu tempat duduk vang
merupakan salah satu bagian penting vang harus disediakan untuk
peserta didik selama proses pembelajaran, sehingga perlu ditata
rapi dan nyaman sehingga peserta didik juga dapat memperhatikan
guru yang menerangkan materi pembelajaran tanpa ada gangguan
vang menghalangi, dan dapat memberikan kelancaran dalam proses
pembelajaran.

Berkenaan lentang penyusunan tempat duduk di ruang kelas,
Mulvadi (2009) menjelaskan bahwa penvusunan tempat duduk peserta
didik-siswi (bangku/kursi) hendaklah fleksibel, artinva dapat dan mudah
diubah sesuai dengan kebutuhan, Untuk diskusi misalnya, tempat duduk
sebatknya disusun berbentuk lingkaran atau setengah lingkaran, sehingga
suasana demokratis dapat dihayati
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2.3 Pendidikan Inklusif

Pada zaman kuno menganggap anak kebutuhan khusus itu kutukan
dewa, sehingga mereka bahkan ada vang berani membunuhnya, agar
tidak terbawa siala dalam hidupnva. Anak Berkebutuhan Khusus telah
ditemukan sejak zaman dahulu di seluruh dunia. Perlakuan terhadap
mereka bervariasai, hal ini dipengaruhi oleh kepercayaan dan kultur dimana
masyarakat itu berada, Perkembangan tingkat kepedulian masyarakat dunia
terhadap penyandang cacat diklasifikasikan menjadi empat periode sebagai
berikut. (Lynch & Lewis, 2010)

1. Periode Peradaban Kuno

Di Mesir orang tabu untuk membunuh bayi tetapi pada kenyataannya
bayvi cacat dibunuh. Mavarakat Babilonia menerapkan hukum Hamurabi
|m;jn tahun 2500 SM dengan perlindungan terhadap wanita dan anak-anak,
namun penyandang cacat tidak termasuk di dalamnya. Pada Masyarakat
limur berkembang agama, seperti Kong Hu Chu (551-479 5M), Budha (563-
453 SM), Kristen (0-33M), Islam (569-622 M), semua agama mengajarkan ka-
sih sayang tetapi pada praktek kehidupan kecacatan masih sering dianggap
sebagai dosa. Masvarakat Yunani Romawi, Sparta menganggap kecacatan
sebagai penghambat pembentukan bangsa yang sempurna (Schreerenberg-
or, 1982 dalam Sunardi). Bangsa Sparta bahkan memiliki dewan pemeriksa
bayi lahir, Bila ada tanda-tanda kecacatan maka bayi akan dibuang ke jurang
atau dibiarkan mati di hutan. Namun berikutnya Athena menjadi pelopor
terhadap pelavanan sosial, tokohnya adalah Solon (639-559 SM.

2. Periode Abad Pertengahan

Pada periode ini, masvarakat telah mengakui hak anak cacat untuk
hidup. Penyandang cacat menjadi peminta-minta atau pengamen baik indi-
vidu maupun kelompo k. Pada zaman Renaisance, penvandang cacat men:
tal, gangguan emosi, cacal fisik, epilepsi, dil dijadikan sebagai penghibur/
pelawak raja, Namun il muwan memeliharanya sebagai peramal.

1. Periode Abad XIL1 dan XIX

PPada priode ini, perlindungan social pada anak cacat sudah mula
berkembang, vang bermuula perawatan berubah menjadi pendidikan. Layanan
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pendidikan bagi anak vang memiliki kecacatan mulai dikemba ngkan . Bukli
dari hal tersebut adalah sebagai berikut:

2. Pendidikan bagi tunarungu mulai dikembangkan. Buku Didasopalus
(The Deaf and Dumb man’s Tutor) yang muncul pada masa ini
menyimpulkan bahwa tunarungu memiliki kapasitas untuk belajar
sama dengan orang vang dapal mendengar,

b. Sekolah tunanetra pertama didirikan di Prancis pada tahun 1784 oleh
Valentine Hauy. Sekolah ini juga mungkin memberikan pengaruh vang
sangat besar bagi pendidikan penvandang cacat menjadi pendidikan
inklusif karena sekolah ini selain menerima vang tunanetra tapi juga
menerima orang awas. Hal tersebut dimaksudkan agar tunanetra tidak
tenisalasi. Jenis sekolah ini kemudian berkembang di Eropa. Pada masa
i pula tulisan Braille mulai dikembangkan,

Upava pendidikan yang dilakukan bagi tuna grahita diawali oleh
dokter berkebangsaan Prancis Jean Mare Itard. Metode vang ditemukan
dikumputkan dalam buku The Wild Boy of Aveyron (1801), Buku ini
menjadi dasar pembelajaran bagi anak tunagrahita. Penyempurnaan buku
dilakukan sehingga pada akhirnva terbit buku baru Iii wy and Its treatient
by the Psysiological Method (1866), Konsep penting vang dari buku ini adalah:
Pendidikan anak secara utuh, Pembelajaran secaraindividual, Mula;
pembelajaran sesuai dengan tingkat kema mpuan anak dan Hubungan dekat
antara murid dan guru. Montessori seorang berkebangsaan ltali. Pada abad
XX mengembangkan tes intelegensi oleh Alfred Binet, tes ini untuk dasar
perlakukan anak penyandang cacat.

4, Periode Abad XX

‘ada periode abad XX sudah ada kencer werungan  pendidikan
integrasi. lsu pokok pendidikan luar biasa pada abad ini ada dua hal sebagai
berikut: Penggunaan label dan Pendidikann terpisah (kelas khusus/sekolah
khusus bagi anak cacal. Penggunaan label bagi penvandang cacat dan
pemisahan pendidikan mulai diperdebatkan, Tasil penelitian pada perinde
ini membuktikan bahwa pemisahan anak cacat dari teman sebavanya vang
“normal” tidak membawa dampak positif baik secara akademik maupun
sosial bagi anak cacat tersebut. Anak cacat perlu diberikan kesempatan
berinteraksi dengan teman-temannya vang "normal” karena mereka tinggal
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pada masyvarakat pada umumnya dan karena tidak ada bentuk masvarakat
khusus bagi penyandang cacat. Isu pendidikan terpisah mahal pun mulai
muncul pada periode ini, Kemajuan tekhnologi pada masa ini berkembang
sehingga memungkinkan guru untuk menangani kelas yvang heterogen.
Konsep Mainstreaming mulai didirikan pendidikan luar biasa yang
dipadukan dengan pendidikan umum, sehingga tanggung jawab anak jadi
tanggung jawab beberapa profesi terkait: guru pendidikan luar biasa, guru
kelas, psikolog, psikiater, guru BP, medis, pekerja sosial, dIl. Di berbagai
negara mulai mengembangkan konsep ini. Di Indonesia istilah sekolah
terpadu berkembang pada tahun 1980an. Tetapi konsep ini tidak persis
sama dengan konsep mainstreaming,. Sekolah terpadu hanyalah satu bentuk
mainstreaming, atau dengan kata lain konsep mainstreaming jauh lebih luas
dari konsep sekolah terpadu.

*ada abad ini, Isu perkembangan Fducation for All maka perkembangan
pendidikan bagi anak luar biasa berkembang ke arah upaya-upava
penvempurnaan lavanan pendidikan khusus, sehingga muncul konsep
pendidikan inklusi. Tentu munculnyva pendidikan inklusi terjadi Pro dan
kontra terjadi di berbagai negara, tapi Indonesia termasuk vang mendukung,
dengan terbukti telah meratifikasi hasil konferensi dunia tentang hak azasi
manusia, hak anak dan pendidikan untuk semua, bukti dukungan terhadap
hal itu tertera pada Pasal 31 UUD 1945 menyebutkan semua warga negara
berhak mendapatkan pendidikan. Hal tersebut mengisvaratkan bahwa
pendidikan adalah untuk semua warga negara tanpa kecuali termasuk
penvandang cacat. Undang-undang sistem pendidikan nasional no. 20 tahun
2003 Pasal 32 berisi tentang pendidikan khusus dan layanan khusus, hal ini
menjadi bukti langkah nyvata dari pemerintah Indonesia untuk mencapai
pendidikan untuk semua.

Pendidikan inklusit mempunvai arti bahwa sekolah harus mengako-
modasi semua anak tanpa mempedulikan keadaan fisik, intelektual, sosial,
emosi, bahasa, atau kondisi-kondisi lamn, termasuk anak-anak disabilitas;
anak-anak berbakat (children with gifted and Talented), pekerja anak dan
anak jalanan, anak di daerah terpencil, anak-anak dari kelompok etnik dan
bahasa minoritas, anak-anak vang tidak beruntung, dan terpinggirkan dari
kelompok masyarakat (L'NESCO, 2008),
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Aturan vang telah ditetapkan dalam mengatur tentang pendidikan
inklusif ini, adalah dikeluarkannya Peraturan Menteri Pendidikan
MNasional (Permendiknas) nomor 70 Tahun 2009 vang nw.n}-'ubutkan bahwa:
“Pendidikan inklusif sebagai sistem penvelenggaraan pendidikan yang
memberikann kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk
mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan
secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.”

Selanjutnya mengenai pendidikan anak usia dini telah diatur oleh
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Bab 1, Pasal 1, Butir 14 menyatakan bahwa: “Pendidikan Anak Usia Dim
adalah upaya pembinaan vang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dewasa usia enam tahun yvang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut,”

Anak usia dini dengan kebutuhan khusus termasuk bagian dari
warga negara dan memiliki hak asasi yaitu hak pendidikan dan pengajaran.
Pengajaran vang dimaksud tentu saja disesuaikan dengan kondisi anak
baik fisik maupun psikologis dan tetap mengacu pada prinsip pendidikan
untuk semua (education for all). Agar dapat merealisasikan ide bahwa
pendidikan itu untuk semua maka cara yang paling kondusif adalah dengan
mengembangkan ideologi dan konsep pendidikan inklusif (Booth, 2002)

Pendidikan inklusi merupakan sebuah pendekatan yang berusaha
mentransformasi  sistem  pendidikan dengan  meniadakan hambatan-
hambatan vang dapat menghalangi setiap siswa untuk berpartisipasi penuh
dalam pendidikan. Hambatan vang ada bisa terkait dengan masalah etnik,
gender, status sosial, kemiskinan dan lain-lain. Dengan kata lain pendidikan
inklusi adalah pelavanan pendidikan anak berkebutuhan khusus yang
dididik bersama-sama anak lainnya (normal) untuk mengoptimalkan
potensi yang dimilikinya.

Pendidikan  inklusi  merupakan Lavanan pendidikan vang
mengikutsertakan anak berkebutuhan khusus (ABK) belajar bersama anak

non-ABK usia sebayanya di kelas reguler vang terdekat dengan tempal
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tinggalnya. Proses pembelajaran lebih bersifatkooperatil dan kerjasama vang

join in’ diantara peserta didik sebagai anggota kelas, mereka mempunyal
kewajiban dan hak yang sama dalam melaksanakan tugas dan layvanan
sirkolah.

Menurut Permendiknas nomor 70 tahun 2009 pasal satu ...vang
Jimaksud dengan pendidikan inklusif adalah system penvelenggaraan
pendidikan vang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik
vang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat
stimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam salu
lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada
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Pendidikan inklusif merupakan ideologi atau cita-cita yang ingin kita
raih, Sebagai ideologi dan cita<cita, pendidikan inklusif harus menjadi arah
dalam upava peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan, Oleh
karena itu pendidikan inklusif tidak diartikan sebagai model pendidikan
atau pendekatan pendidikan yang memasukkan anak penyandang cacat ke
sekolah regular semata-mata. Melainkan merupakan system pendidikan dan
sekolah ramah vang dapat mengakomodasi kebutuhan setiap anak sebagal
peserta didik, Semangat penvelenggaraan pendidikan inklusit adalah
memberikan kesempatan atau akses yang seluas-luasnya kepada semua
anak untuk memperoleh pendidikan yang bermutu dan sesual dengan
Lkebutuhan individu peserta didik tanpa diskriminast.

Pendidikan inklusif ini, adalah sebuah pendekatan terhadap
peningkatan kualitas sekolah secara menyeluruh, yang kelak diharapkan
bisa memberi jaminar bahwa strategi nasional tentang ™ Pendidikan Untuk
Semua” (PUS) benar-benar dimiliki semua kalangan, tidak membedas
bedakan apakah mereka tergolong anak-anak berkelainan atau Hdak
(Saptono: 2(06)

Istilah inklusif memiliki ukuran universal. Istilah inklusif dapat
dikaitkan dengan persamaan, keadilan, dan hak individual dalam
pembagian sumber-suimber sepertd politik, pendidikan, sosial, dan ekonomi;
Menurut Reid (2005 = 88), masing-masing dari aspek-aspek tersebut tidak
berdiri sendiri, melaitkan saling berkaitan satu sama lain. Dapat ciasetikan
menurut Reid ingin menvatakan bahwa istilah inklusif berkaitan dengan
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banyak aspek hidup manusia vang didasarkan atas prinsip persamaan,
keadilan, dan hak individu.

Istilah  pendidikan inklusif digunakan untuk mendeskripsikan
penyatuan anak-anak berkelainan (penvandang hambatan/cacat) ke dalam
program sekolah. Konsep inklusi memberikan pemahaman mengenai
pentingnva penerimaan anak-anak vang memiliki hambatan ke dalam
kurikulum, lingkungan, dan interaksi sosial vang ada di sekolah dalam (],
David Smith,2006),

(Baihaqi & Sugiarmin, 2006).menvatakan bahwa hakikat inklusif
adalah mengenai hak setiap siswa atas perkembangan individu, sosial,
dan intelektual. Para siswa harus diberi kesempatan untuk mencapai
potensi mereka. Untuk mencapai potensi tersebut, sistem pendidikan harus
dirancang dengan memperhitungkan perbedaan-perbedaan vang ada pada
diri siswa. Bagi mereka vang memiliki ketidakmampuan khusus dan/
atau memiliki kebutuhan belajar yang luar biasa harus mempunyai akses
terhadap pendidikan vang bermutu tinggi dan tepat, Hal ini menekankan
bahwa siswa memiliki hak vang sama tanpa dibeda-bedakan berdasarkan
perkembangan individu, sosial, dan intelektual. Perbedaan yvang terdapat
dalam diriindividu harus disikapi dunia pendidikan dengan mempersiapkan
model pendidikan vang disesuaikan dengan perbedaan-perbedaan individu
tersebut. Perbedaan bukan lantas melahirkan diskriminasi dalam pendidikan,
namun pendidikan harus tanggap dalam menghadapi perbedaan.

(Daniel,  2009), Mengemukakan pengertian  pendidikan  inklusif
sebagai pendidikan vang menempatkan semua peserta didik berkebutuhan
khusus dalam sekolah reguler sepanjang hari. Dalam pendidikan seperti ini,
gura memiliki tanggung jawab penuh terhadap peserta didik berkebutuhan
khusus tersebut. Pengertian ini memberikan pemahaman bahwa pendidikan
inklusif menyvamakan anak berkebutuhan khusus dengan anak normal
lainnya. Untuk itulah, guru memiliki tanggung jawab penuh terhadap proses
pelaksanaan pembelajaran di kelas. Dengan demikian guru harus memiliki
kemampuan dalam menghadapi banyaknya perbedaan peserta didik.

Rumusan mengenai pendidikan inklusif yang disusun oleh Direktorat
Pendidikan Sekolah Luar Biasa (PSLB) Direktorat Jenderal Manajemen
Pendidikan Dasar dan Menengah (Mandikdasmen) Kementrian Pendidikan
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Nasional (Kemendiknas) mengenai pendidikan inklusif menyebutkan bahwa
pendidikan inklusif adalah sistem layanan pendidikan yang mensyaratkan
anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa
bersama-sama teman seusianva. Sekolah penyelenggara pendidikan inklusif
adalah sekolah vang menampung semua murid di sekolah vang sama.
Sekolah ini menyediakan program pendidikan vang layak dan menantang,
tetapi disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap murid
maupun bantuan dan dukungan yvang dapat diberikan oleh para guru agar

anak-anak berhasil,

Pendidikan inklusi yaitu pendidikan vang memasukkan peserta
didik berkebutuhan khusus untuk bersama-sama dengan peserta didik
normal lainnva. Pendidikan inklusif adalah mengenai hak vang sama yvang
dimiliki hvtialp anak. Pendidikan inklusif merupakan suatu proses untuk
menghilangkan penghalang vang memisahkan peserta didik berkebutuhan
khusus dari peserta didik normal agar mereka dapal belajar dan bekerja

sama secara efektif dalam satu sekolah,

Pengertian-pengertian vang dikemukakan di atas secara umum
menvatakan hal yvang sama mengenai pendidikan inklusif. Pendidikan
inklusif berarti pendidikan vang dirancang dan disesuaikan dengan
kebutuhan semua peserta didik, baik peserta didik vang normal maupun
pesertadidik berkebutuhankhusus. Masing-masing dari mereka memperoleh
lavanan pendidikan vang sama tanpa dibeda-bedakan satu sama lain.

Anak berkebutuhan khusus mempunvai karakteristik vang berbeda
antara vang satu dengan vang lain. (Bandi Delphie, 2006) menyatakan
bahwa di Indonesia, anak berkebutuhan khusus vang mempunyai
gangguan perkembangan dan telah diberikan layanan antara lain: Anak
vang mengalami hendawya (impainment) penglihatan (tunanetra), tunarungu,
tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, autism (aufistic cluldren),
hiperaktif (attention deficit disorder with hyperactive), anak dengan kesulitan
belajar (learning disabilify atau spesific learing disability), dan anak dengan
hendaya kelainan perkernbangan ganda (nultilandicapped and developmentally

disabled cluldren).

Berdasarkan pencdlapat di atas dapat di simpulkan bahwa pendidikan
inklusif, selain menampung anak-anak vang memiliki kelainan juga
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menampung anak-anak vang memiliki bakat dan/atau kecerdasan luar
biasa agar dapat belajar bersama-sama dalam satu kelas.

2.3.1 Anak Berkebutuhan Khusus

Anak dengan kebutuhan khusus (special needs children) secara
sederhana dapat dipahami anak vang memiliki keku ranga baik fisik maupun
non fisik, sehingga perlu pendidikan atau pelakuan secara khusus sesuai
kebutuhannya, Istilah vang digunakan tekail konsep anak berkebutuhan
khususi disability, impairment, dan handicaped. Menurut World Health
Organization (WHO), definisi masing-masing istilah adalah sebagai berikut:
1) Impairment, merupakan kondisi anak atau individu vang mengalami

kehilangan atau abnormalitas psikologis, fisiologis atau fungsi struktur
Anatomis secara umum pada tingkat organ tubuh, seperti seseorang
kecacatan tangan disebabkan karena a mputasi.

2)  Disability, merupakan kondisi anak atau individy mengalami
kekurangmampuan  vang dimungkinkan karena adanya keadaan
impairment seperti kecacatan pada organ tubuh. Seperti seorang anak
mengalami hambatan mobilitas dikernakan cacat kakinya,

31 Handicaped, merupakan ketidak beruntungan individu yang dihasilkan
dari impairment atau disability vang menghambat pemenuhan peran vang
normal pada individu. Handicaped juga bisa diartikan suatu keadaan
di mana individu mengalami ketidakmampuan dalam bersosialisasi
dan berinteraksi dengan lingkungan, Seperti anak atau individu yang
diamputasi kakinya sehingga menyebabkan aktivitas mobilitas atau
berinteraksi dengan lingkungannya memerlukan bantuan kursi roda.

Anak Berkebutuhan Khusus memiliki jenis dan klasifikasi, jenis dan
klasifikasi tersebuat dapat di rinci sebagai berikut:
1) Kelainan Mental terdiri dari:
4. Mental Tinggi, dikenal dengan anak berbakatintelektual .
b. Mental Rendah, kapasitas intelektual (1Q) di bawah rerata, yang di
kelompok vaitu anak lamban belajar (slow learners) dengan anak
yang memilki 1Q antara 70 - 90, Sedangkan anak vang memiliki [Q
di bawah 70 dikenal dengan anak berkebutuhan khusus,
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¢. Berkesulitan Belajar Spesifik, hal ini terkait dengan prestasi belajar
(achivement) pada anak. Anak memiliki kapasitas intelektual
normal ke atas tetapl memiliki prestasi belajar rendah pada bidang
akademik tertentu.

2} Kelainan Fisik meliputi:

a. Kelainan Tubuh (Tunadaksa), individu yang memiliki gangguan
gerak vang disebabkan oleh kelainan neuro-muskular dan struktur
tulang vang bersifat bawaan, sakit atau akibat kecelakaan, termasuk
celebral palsy (kelayuhan otak ), amputasi (kehilangan organ tubuh),
polio, dan lumpuh. .

b. Kelainan Indera Penglihatan (Tunanetra), individu vang memiliki
ganguan penglihatan; baik buta total (blind) dan low vision. o

¢, Kelainan Pendengaran (Tunarungu), individu yang memiliki
hambatan dalam pendengaran baik permanen maupun tidak
permanen. Tingkatan Klasifikasi tunarungu adalah:

1) Gangguan pendengaran sangal ringan(27-40dB)

2} Gangguan pendengaran ringan{41-55dB)

3) Gangguan pendengaran sedang(56-70d4B)

4} CGangguan pendengaran berat(71-%dB)

5) Gangguan pendengaran ekstrim/tuli(di atas 91dB) .

d. Kelainan Bicara (Tunawicara), individu vang mengalami kesulitan
dalam mengungkapkan pikiran melalui bahasa verbal, sehing?;n_
mengalami kesulitan untuk berkomunikasi. Kelainan bicara ini
dapat bersifat fungsional di mana mungkin disebabkan karena

ketunarunguan, dan organik vang memang disebabkan adanya
ketidaksempurnaan organ bicara maupun adanya gangguan pada
organ motoris vang berkaitan dengan bicara.

3 Kelainan Emosi _

Gangguan emosi merupakan masalah psikologis, darll.hanl}fa Id‘apat

dilihat dari indikasi perilaku vang tampak pada individu, Klasifikasi

gangguan emosi meli puti:

a. Gangguan Perilaku, seperti menyvalahkan orang lain, Menggangwl.;
di kelas, Tidak sabaran terlalu cepat bereaksi, Tidak menghargai-
menentang, Kecemasan berlebihan, Pemabaman vang lemah, ‘,‘*’“"jﬁ‘
vang tidak sesuai, melamun, tidak ada perhatian, dan menarik diri
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b.  Gangguan Konsentrasi (ADD/AHention Deficit Disorder), Gejala-gejala
matiention tersebut antara lain: Sering gagal untuk memperhatikan
secara detail, atan sering membuat kesalahan dalam pekerjaan
sekolah atau aktivitas yang lain, Sering tidak mengikuti intruksi
untuk menyelesaikan pekerjaan sekolah, Sering, kesulitan untuk

memperhatikan tugas-tugas atau aktivitas permainan, Sering

tidak mendengarkan ketika orang lain berbicara, Kesulitan untuk
mengorganisir tugas-tugas dan aktivitas-aktivitas, Tidak menyuka
pekerjaan rumah dan pekerjaan sekolah, Sering tidak membawa
peralatan sekolah seperti pensil, buku, dan sebagainva, Sering
mudah beralih pada stimulus luar dan mudah melupaka n terhada ﬁ
aktivitas sehari-hari (Nurul, 2010),

€. Langguan Hiperaktive (ADHD/AHention Deficit  Hiperactivity
Disorder), ciri-cirinva adalah Perilaku  tidak bisa diam, focus
perhaltian tidak bisa lama, Aktivitas motorik vang tinggi, perhatian
mudah tergaggu, berprilaku tanpak dipikir terlebih dahulu,

2.3.2 Landasan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi

5 A

Landasan Filosofis

becara filosofis, penvelenggaraan pendidikan inklusif dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1)

3)

Bangsa Indonesia adalah bangsa vang berbudaya dengan lambang
1 " roa - } §

Negara burung Garuda yang berarti “bhineka tunggal ika”, Keragaman

dalam etnik, dialek, adat istiadat, kevakinan, tradisi, dan budava

merupakan kekavaan bangsa vang menjunjung tinggi persatuan dan

kesatuan dalam NKRI.

¥ o ey ; ry +

Pandangan universal hak azasi manusia menyvatakan bahwa setiap

manusia mempunyvai hak untuk hidup lavak, pendidikan, kesehatan,

dan pekerjaan.

Pendidikan inklusi merupakan  implementasi pendidikan  yang

berwawasan  multikulturalvang dapat membantu peserta didik

mengerti, menerima, serta menghargai orang lain vang berbeda suku,

budaya, nilai, kepribadian, dan keberfungsian fisik maupun psikologis,
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2. Landasan relegius

1) manusia diciptakan berbeda-beda untuk saling silaturahmi (inklusif)
dan bahwa kemuliaan manusia di sisi Allah adalah ketagwaannva. Hal
tersebut dinyatakan dalam Al Qur'an sebagai berikut:
“Hai manusia, Sesunggufntya Kami menciptakan kamu dart seorvang laki-
laki dan seovmng perempuan dan menfadikan kanne berbangsa - bangsa dan
bersuku-suku supaya kanu saling kenal-mengenal. Sesungeuhnya orang yang
paling mulin diantara kan disisi Allah ialah orang yang paling tagioa diantarg
kamu. Sesunggulmya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal *(QS. Al
Hujurat Avat 13).
Surat An Nisa avat ¥

s 8 1555 55 e 108 Bl 3550 i i V85 ol

[

Artinva: "Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang vang
seandainva meninggalkan di belakang mereka anak-anak
vang lemah vang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Maka hendaklah mereka bertagwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan vang benar”.

Allah tidak melihat bentuk (fisik) seorang muslim, namun Allah melihat

hati dan perbuatannva, Hal ini dinvatakan dalam salah satu hadis vang

diriwayatkan oleh Imam Muslim, yaitu:
Al Jsle s 08 035500 ol Lp peall) i D U 0 (5 e Wit pLOW 1 8 Ui S Ty U
Alae g o g ) DR DLy ARl B8 e ) D Y Al Dl sl ade s

Artinya: dari  Abu  Hurairah RA: Rasulullah SAW  bersabda:
Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk dan harta
kalian, akan tetapi Allah melihat kepada hati dan perbuatan
kalian.

Pendidikan inklusi vang didalam ada ABK. akan memberikan
pelajaran kepada ana-anak tentang bersyukur, beramal, saling menolong,
saling menghormati, karena vang tadinya guru agama hanya mengajarkan
dengan ceramah sek arang anak-anak peraktik langsung untuk melakukan

ilu semua,
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3. Landasan Yuridis
Secara yuridis, pendidikan inklusif dilaksanakan berdasarkan atas:

1) UUD 1945

2)  UU Nomor 4 Tahun 1997 Tentang Penyandang Cacat

3)  UU Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia

4)  UU Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak

5)  UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

6) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan .

7) Surat Fdaran Dirjen Dikdasmen No. 380/C.Cé/MN /2003 Tanggal
20 Januari 2003 Perihal Pendidikan Inklusif: Menyelenggarakan dan
mengembangkan di setiap Kabupaten/Kota sekurang-kurangnya 4
(empat) sekolah vang terdiri dari SD, SMP?, SMA, dan HMK, -

8] Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
70 tahun 2009 Tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang
Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat
Istimewa

9) Khusus untuk DKI Jakarta, landasan vuridis vang berlaku vaitu:
I.‘ raturan Gubernur Nomor 116 Tahun 2007 Tuntc;mg i”um-‘Elvt‘tgg.mnaﬂ
Pendidikan Inklusif, ‘ - .

4. Landasan Empiris

Landasan empiris vang dipakai dalam pelaksanaan pendidikan inklusi
vaitu:

1) Deklarasi Hak Asasi Manusia 1948 (Declaration of Human Righis)

2.} Konvensi Hak Anak 1989 (Coneention of The Hr;;;a'.afﬁ of L'frr.’r.’nl'n]

3) Konferensi Dunia Tentang Pendidikan untuk Semua 1990 (World
Conference on Education for All)

4} Resolusi PBB nomor 48 /9 Tahun 1993 Tentang Persamaan Kesempatan
Bagi Orang Berkelainan (the standard rules on the equalization of
apportunitites for person with dissabilities)

5) iT rvataan Salamanca Tentang Pendidikan Inklusi 1994 (Salamanca
Shaterment on Mnelusioe Education)

f) l-fjn._al‘nitmun Dakar mengenai Pendidikan Untuk Semua 2000 (The Dakar
Commibrent on Educabion five AIN
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7} Deklarasi Bandung 2004 dengan komitmen ¢ Indonesia Mertiu Pendidikan
Inklusif”
4 Rekomendasi Bukittinggi 2005 mengenai pendidikan yang inklusif dan

ramah,

5 Landasan Sosiologis

Manusia merupakan makluk vang diciptakan tuhan, sebagai
makluk social, makluk vang berteman satu dengan yang lainnya saling
membutuhkan dan ketergantungan, diantara yang satu dengan yang
lninnya saling melengkapi. Individu manusia tidak ada yang sempurna, jika
kita sepakat dengan itu maka anak berkebutuhan khusus merupakan anak
vane sama dengan pada umumnya. Sebagai ilustrasi anak di kelas regular
Wentu tidak semuanya mempunvai kemampuan dalam mata pelajaran seni,
matematika, IPS, tetapi mereka mempunyai keanekaragaman potensi. Kalau
bepiti apa bedanya dengan ABK yvang memiliki potensi khusus, contoh ana I
tuna netra memiliki penciuman vang dapat membedakan uang palsu dan
wang asli, tetapi fakta dilapangan orang yang dianggap normal justru dia
tertipu karena tidak dapat membedakan uang aslidan palsu. Dari ilustrasi
i Nampak bahwa kita memiliki kelebihan pada satu sisi dan memilik
kelemahan pada sisi vang lain, ltulah yang disebut dengan manusia yang

ketegantungan satu dengan yang lainnya.

.  Landasan Pedagogis

Pada satu ketika ada anak dari kota datang kedesa, dia merasa aneh
karena di desa ada permainan vang tidak pernah ada dikota, anak desa
lernyata sangat responsif terhadap anak vang dari tadai memperhatikan
permainan vang sedang dia mainkan dengan temannya, anak dar desa
lu mencoba menjelaskan cara memainkannya kepada anak dari kota,
ternyata tidak membuatuhkan waktu lama anak itu bisa bergabung bermaian
dengana anak-anak desa. lustrasi ini menggambarkan bahwa pembelajaran
anak sebaya sungguh lebih efektif, kerena mereka berkomunikasai dan cara
berpikirnya menggurakana tingkat berpikir seusianya. Pembelajaran sebaya
juga sudah lama diterrapkan pada pesantern-pesantern tradisional terutama
pada saat mereka bemgajarkan baca quran, yang membingbing ka ka-kaka
nva vang dianggap cu kup untuk mengajari padalevel itu, Pendidikaninkiusi
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tentu sangal beralasan kerena anak akan berbagi dan saling membantu
untuk mengajarkan ABK untuk belajar berbagai hal.

Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat menghilangkan kecanggung-
an. Bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami, selain itu dengan teman
sebaya tidak ada rasa enggan, rendah diri, maly, dan sebagainya, sehingga
diharapkan siswa vang kurang paham tidak segan-segan untuk mengung-
kapkan kesulitan-kesulitan yang dihada pinya (Suherman, 2003).

2.3.3 Karakteristik Peserta Didik di Pendidikan Inklusif

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) baik di TK, Kelompok Bermain,
Faman Penitipan Anak dan satuan PAUD sejenis lainnya selalu saja terdapat
anak-anak yang membutuhkan perhatian khusus, Permendiknas Nomor 70
Fahun 2009 Pasal 3 menjelaskan setiap peserta didik yvang memiliki kelainan
fisik, emosional, mental, dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/
atau bakat istimewa berhak mengikuti pendidikan secara inklusif pada
satuan pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan kemam puannya,

Peserta didik vang memiliki kelainan sebagaimana dimaksud dalam
ayial terdiri atas: tunanetra, lunarungu, tunawicara, tunagrahita, tunadaksa,
tunalaras, berkesulitan belajar, lamban belajar, autis, memiliki gangguan
motorik, menjadi korban penvalahgunaan narkoba, obat terla rang, dan zat
adiktif lainnya, memiliki kelainan lainnya, tunaganda.

Perilaku lainnya adalah anak dengan gangguan pemusatan perhatian/
hiperaktif, dikenal dengan sebutan ADHD (A#tention Deficit Hyperactivity
Disorder) adalah anak vang sulit melakukan seleksi terhadap stimulus yang
ada disekitarnya, yang berakibat sulit dalam memusatkan perhatiannya dan
menjadi hiperaktif, tampak dalam perilaky vang selalu bergerak, impulsif;/

bertindak tanpa berpikir, tidak dapat menahan marah, kekecewaan dan atau
suka mengganggu,

(Jamaris, 2006) menjelaskan bahwa anak lunagrahita atau anak
mentally retarded adalah kelompok anak yang memiliki tingkat intelegensi
di bawah normal. Ketunagrahitaan tampak dalam kesulitan ‘adaptive
behavior’ atau penyesuaian perilaku, dimana mereka tidak dapat mencapai
kemandirian vang sesuai dengan ukuran (standar) kemandirian dan
tanggungjawab sosial. Anak tunagrahita juga mengalami masalah dalam
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keterampilan akademik dan berpartisipasi dengan kelompok teman vang

memiliki usia sebaya.

2.3.4 Pendidik dan Tenaga Kependidikan di Pendidikan Inklusif

Pendidik ialah manajer di dalam kelas, sehingga pendidik memiliki
wewenang dan tanggungjawab untuk mengontrol kegiatan manajemen kelas.
 handra (2015) mengungkapkan dalam manajemen kelas, _gut'u melakukan
sebuah proses atau tahapan kegiatan yang dimulai dari mu.n-_‘ncandk..m,
melaksanakan, dan mengevaluasi, sehingga apa vang Idllakukal'lnﬁ
merupakan satu kesatuan vang utuh dan saling terkait, snlehrr!gga seorang
guru harus menumbuhkan dan mempertahankan organisasi kelas yang
efektif seperti tujuan pengajaran, pengaturan wakltu, pengaturan ruangan
dan peralatan, serta pengelompokan siswa atau kelompok,

Tenaga kependidikan di PAUD inklusi vang ikut E'-urpcmﬂlpenting
dalam kelas inklusi adalah seorang guru pendamping khusus sesuai dengan
bk Pedoman Khusus Penvelanggara Pendidikan 1'nl\IUHiftahun:‘.[‘.llri?ﬂdalah
guru vang mempunyai latar belakang pendidikan khusus/ I:‘t:lnd:dikﬂn Iu.:lu‘
biasa atau vang pernah mendapat pelatihan tentang pendidikan khusus/

luar biasa, yang ditugaskan di sekolah inklusif.

Maka goru pendamping khusus dalam melaksanakan Ituga?- dan
funesinva harus memahami secara utuh dan mendalam serta tidak dapat
-1|-.-‘.I1ntil;ﬂn oleh guru lain, sebab perannya berbeda dibandingkan dengan
puru bidang studi lain. Seorang suru senantiasa dituntut untuktselalu
mengembangkan pribadi dan profesinya secara terus menerus, .‘-it‘!'_li] dituntut
antuk nmmbu dan siap berperan secara profesional dalam lingkungan

ekolah dan masyara leat.

2.3.5 Model Pendidikan Inklusif

Melihat adanva penyesuaian terhadap kebutuhan peserta didﬂ: _'n,::mg
herbeda-beda, maka dalam setting pendidikan inklusif model pend}dlkan
vang dilaksanakan memiliki model vang berbeda dengan model pendidikan
vang lazim dilaksana kan di sekolah-sekolah umum.

(Djigic & Stojiljkovie, 2011) menjelaskan bahwa Pendidikan inklusif
pada dasarnva memiiliki dua model. Pertama yaitu model Inklusi penuh
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(ull inclusion). Model ini menyertakan peserta didik berkebutuhan khusu
untuk menerima pembelajaran individual dalam kelas reguler, Kedua vaitu
model Inklusi parsial (partial inclusion). Model parsial ini mengiku t:‘ert.aka
peserta didik berkebutuhan khusus dalam sebagian pembelajaran van
berlangsung di kelas reguler dan sebagian lagi dalam kelas-kelas puﬂ o
dengan bantuan guru pendamping khusus.

Pedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikan inklusif (2007)
menjelaskan model pendidikan inklusif vang diselenggarakan pemerintah
Indonesia yaitu model pendidikan inklusif moderat. Pendidikan inklusif
moderat vang dimaksud vaitu pendidikan inklusif vang memadukan antara
terpadu dan Inklusi penuh dan model moderat, model ini dikenal dengan
model mainstreaming. Menurut {(Carpenter, 1991). Model pendidikan
mainstreaming merupakan model vang memadukan antara pendidikan
:.Illtl.l]u anak  berkebutuhan dengan pendidikan reguler. Peserta didik
werkebutuhan khusus digabung 2 ; seule : '
A 8 ghan ke dalam kelas reguler hanva untuk

(Pijl & Meijer, 2002) Filosofinya telap pendidikan inklusif, tetapi
dalam praktiknya anak berkebutuhan khusus disediakan berbagai alternatif
layanan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya. Anak berkebutuhan
khusus dapat berpindah dari satu bentuk layanan ke bentuk layanan yang
lain, seperti: 1) bentuk kelas reguler penuh, 2) bentuk kelas ]'L’.‘::?'l-llli.'}‘ dvﬁ;qan
cluster, 3) bentuk kelas reguler dengan pull out, 4) bentuk kelas reguler
dengan cluster dan pull out, 5) bentuk kelas khusus dengan I:reri;ﬂg.li
pengintegrasian, 6) bentuk kelas khusus penuh di sekolah reguler., ‘

Dengan demikian, pendidikan inklusif seperti pada model di alas
tidak mengharuskan semua anak berkelainan berada di kelas reguler setiap
saat. Model pendidikan inklusif seperti apapun tampaknva tidak menjadi
persoalan berarti sepanjang mengacu kepada konsep dfa:a.,lr pendidikan

inklusif.
2.3.6 Peluang Pelaksanaan Pendidikan Inklusi

Pelaksanaan pendidikan inklusi dapat di kaji dari berbagai aspek baik.
I Kebijakan pemerintah yang mengharuskan setiap provinsi ada per-
guruan tingei negri dan memiliki jurusan selengkap-lengkapnva, agar
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putra daerah dalam memilih jurusan pilihan pertamanya perguruan
tinggi negri daerahnya, Dengan demikian peluang untuk perguruan
tinggi mendirikan jurusan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan
Guru Ssekolah Dasar yvang berbasis inklusi dan atau jurusan PLB yang
berbasis inklusi, Tentu ini berimflikasi pada ketersediaan lulusan
kependidikan (Calon Guru) yang memiliki kopetensi untuk mendirikan
sekolah Suasta berbasis inklusi atau sekolah negri reguler menjadi
sekolah inklusi.

Dengan diwajibkannya anak wajib belajar 9 tahun, maka tidak ada
alasan bagi anak warga indonesia indonesia dengan tanpa lerkecuali
untuk tidak sekolah. Anak bekebutuhan khusus yang berada di daerah-
daerah dengan ju mlah minoritas, tentu jika mendirikan Sekolah Luar
Biasa/ Sekolah Kebutuhan Khusus, pemerintah mengalami kesulitan
baik dari segi dana maupun tenaga pendidik, dan jika hal ini dipaksakan
dilakukan, tentu tidak eftektif dan efesien. Maka dengan demikian
sunguh sangat efektif dan efesin jika sekolah reguler menjadi sekolah
inklusi, dengan catatan tenaga pendidiknva harus memiliki kopetensi
untuk itu.

[Dana Bantuan sekolah, dengan adanya gerakan sekolah inklusi, sekolah
suasta khususnya bisa mendapatkan tambahan siswa, dan semekin
banyak siswa akan berimplikasi pada jumlah bantuan dana sekolah,
Pengembangan ilmu, bisa menambah kajian bagi pera ilmuan untuk
mengembangan ilmu pengetahuan, di bidang pendidikan.

Menjadi sekolah  faforit. Sekolah suasta khususnya, jika mampu
membuktikan bahwa sekolah inklusi memberikan jawaban vang
diingiinkan oleh para orang tua ABK, maka tidak hal mustahil, biava
pendidikan mahal pun akan menjadi peminat para orantua ABK untuk
menvekolahkan anaknva kesekolah tersebut

Di indonesia sedang dikembangkan Pendidikan Karaklter, Sekolah
inklusi berpeluan g berkembangnya pendidikan karakter, karena anak
reguler bisa dilatih untuk membantu orang lain secara langsung,
mensyukuri hidup dengan cara berkaca pada anak ABK, rendah hati
karena dilatih untuk menghargai dan menghorati kKhususnya pada ABK.

-oolloo-



envajian paparan data dan temuan penelitian manajemen kelas

inklusi di PAUD Ceria Bandar Lampung sebagaimana dipaparkan

diatas, maka ]_wr'l‘ll'rﬂha%mn terdiri dari perencanaan kelas inklusi,
pengorganisasian kelas inklusi, pelaksanaan kelas inklusi, dan pengendalian
kelas inklusi, Berikut ini pemaparan pembahasan penelitian manajemen
kelas inklusi di PAUD Ceria Bandar Lampung.

3.1 Perencanaan Kelas Inklusi

Perencanaan kelas vang dimaksud disini adalah yang berhubungan
dengan kegiatan manajemen kelas yakni pembelajaran, media pembelajaran,
lempat duduk peserta didik, dan interaksi pendidik dengan peserta didik.
I'erencanaan merupakan sebuah proses utuk memikirkan dan menetapkan
secara matang tentang arah, tujuan, tindakan, sumber daya, sekaligus mete e
atau teknik vang tepat untuk digunakan guru didalam kelas (Latwis, 2011},

Perencanaan diawali dengan koordinasi antara kepala sekolah, kepala
hidang pengembangan program dan kurikulum dan tenaga pendidik
Kegiatan perencanaan kelas inklusi meliputi persiapan silabus, Rencana
I'rogram Pembelajaran (RIP), Kencana Pragram Mingguan (RPPM), Rencana
'vogram Harian (RPH), dan persiapan administrasi kelas. Kurikulum
diimprovisasi  disesuaikan  untuk  anak  berkebutuhan  khusus, Sesual
dengan pendapat Ni“matuzahroh (2015) pembelajaran pendidikan inklusit
meneeunakan kurikculum  sekolah reguler. Kurikulum nasional  vang
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diferensiasi atau diimprovisasi sesuai dengan tahap perkembangan anak
berkebutuhan khusus, dengan mempertimbangkan karakteristik (ciri-ciri
dan tingkat kecerdasannya,

Merancang Rencana Program Pembelajaran (RPT) pertahun ajaran
baru yang dimana RPP dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: (1)
Mengoptimalkan perkembangan anak vang meliputi: aspek nilai agama da
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, socialemosional, danseni vanglercermin
dalam keseimbangan kopetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. (2)
Menggunakan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dalam
pemberian rangsangan pendidikan. (3) Menggunakan penilaian autenti
dalam memantau perkembangan anak. (4) Memberda yakan peran orang tua
dalam proses pembelajaran,

Hal tersebut sesuai dengan Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009
Pasal 7 dan § yakni satuan pendidikan penvelenggara pendidikan inklusif
menggunakan kurikulum tingkat <atuan pendidikan vang mengakomodasi

kebutuhan dan kemampuan peserta didik sesuai dengan bakat, minat, dan
minatnya.

Kemudian perencanaan model pendidikan inklusif, program kelas
inklusi di PAUD Ceria Bandar Lampung menerapkan dua model pendidikan
inklusi vaitu pertama, kelas reguler penuh vakni menvertakan peserta didik
berkebutuhan khusus sepanjang hari di kelas reguler untuk menerima
seluruh kegiatan pembelajaran vang sama. Kedua, kelas reguler dengan pull
out yakni menvertakan peserta didik berkebutuhan khusus dalam sebagian
pembelajaran yang berlangsung di kelas reguler dan sebagian lagi pull out
dalam kelas khusus untuk belajar dengan guru pembimbing khusus/ terapis.

Hal tersebut sesuai dengan (Djigic & Stojilikovic, 2011) menjelaskan
bahwa Pendidikan inklusif pada dasarnya memiliki dua model. Pertama
vaitu model Inklust penuh (full inclusion). Model ini menvertakan peserta
didik berkebutuhan khusus untuk menerima pembelajaran individual dalam
kelas reguler. Kedua vaitu model Inklusi parsial (partial wiclusion). Model
parsial i mengikutsertakan peserta didik berkebutuhan khusus dalam
sebagian pembelajaran vang berlangsung di kelas reguler dan sebagian lagi
dalam kelas-kelas pull out dengan bantuan guru pendamping khusus.
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Namun, Pedoman Umum Penvelenggaraan Pendidikan inklusif
(2007) menjelaskan model pendidikan inklusif yang d:.faelunggarﬂk.em
pemerintah Indonesia yaitu model pendidikan inklusif moderat. Mw.:le.l .mt
dikenal dengan model mainstreaming, (Carpenter, 1991) Maodel ﬁrndfjft:n
n1.1u1~etuvnming merupakan model yang memadukan antara pendi ; 1n
untuk anak berkebutuhan dengan pendidikan reguler. Peserta didik
berkebutuhan khusus digabungkan ke dalam kelas reguler hanya untuk
beberapa waktu saja. |

Model pendidikan inklusif seperti apapun tampaknya tidak ‘J'I‘I-E'l'llir'.'lt.'h
persoalan berarti sepanjang mengacu kepada kul‘iﬁi.—“].!. :Jasar pfz_nduijk?n
inklusif. Paparan tersebut sejalan dengan pendapat (Pijl & '.\ilm]e.r, ..i_}{' Ei
Filosofinva tetap pendidikan inklusif, tetapi dd]:lll‘t‘ .pmkhkn}'a ﬂ_nai
berkebutuhan khusus  disediakan berbagai alternatif layanan sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhannya. Anak hvrkebutl_ihai?- khi_n«‘ua fagai
berpindah dari satu bentuk layanan ke bentuk lay:mnln vang, Luln. | .|-_‘I| _lea s uk
adalah upaya untuk menyesuaikan tingkat berkelainan belajar setiap ana

Ferkebutuhan khusus.

Selanjutnva perencanaan metode pendekatan pf:mhelﬂiarlan b?gi
mak berkebutuhan khusus di PAUD Ceria Bandar L.nrlmpung Llljf\iﬂll‘\:‘l!:
dengan pendekatan analisis prilaku terapan (Applied Bl'“l?f'“_”' ;h.'.r:{;i-;n-jl'g:‘:;ﬁ,
Jimana pendekatan tersebut baik digunakan dalam punrdu:llkﬂ.n inklusi. ]
lersebut telah dijelaskan oleh (Cooper, 1995) mengenai pendekatan LZ]I:‘L .Eu
penpelolaan kelas salah satunya vaitu pendekatan _plii;'ruhﬂ!jmn pm.r]ﬁif: u
(Behavior  Modificationn Approaclt).  Pendekatan mml:s:bl purlli]\u h;:i. ara
bertahap menggantikan pendekatan pengembangan pt‘]‘ﬂi‘lkl.ll. 1. nde nt..z_n
i didasari oleh psikologi behavioral yang mengmllggaprperrlaku -I'l‘lﬂl‘l :E—‘m
vang baik maupun yang tidak baik n‘:erupaklan hasil L‘rela_mr. Oleh ‘_wf:"bﬂ itu
perlu membentuk dan mempertahankan perilaku vang dikehendaki.

Upava menciptakan suasana yang kendusif Idaiam proses ﬁpt?l‘ll'l:"lk;
belajaran, diharapkan seorang guru harus 1'i'lL‘IT'Iﬂ]TIEHT11 datl's dapat nl:u.’riuf 1‘
nendekatan vang tepat dalam mengelola kelas ﬁt?thlnggﬂ tujuan pem 1: it]:
an dapat tercapai den gan baik. Berkaitan dengan ilLII, L?rerdar_aarkan .Pm“ t,. :.1 -
an tersebut dapat disi mpulkan bahwa perilaku Hktll\r'llﬂ:-‘r di uta m.llkﬂn |.‘:'1! a
penguatan tingkah laku siswa yang baik maupun tingkah laku siswa yang
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kurang baik, dengan pendekatan ini diharapkan guru dapat menin gkatkan

perkembangan siswa sesuai dengan vang diharapkan,

Perencanaan pengaturan tempat duduk dan media pembelajaran
talah objek penting yang harus diperhatikan dalam upaya untuk dapat
menciptakan kelas yang kondusif. Menurut (Majid, 2007) memaparkan
bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengatuaran
ruangan kelas, vaitu: (1) ukuran ruang kelas, (2) dapal memberikan
kebebasan bergerak, komunikasi pandangan dan pendengaran, (3) cukup
cahaya dan sirkulasi udara, (4) pengaturan perabot agar memungkinkan
guru dan peserta didik dapat bergerak leluasa.

Luas ruang kelas PAUD Ceria Bandar Lam pung belum memenuhi
standar penvelenggaraan pendidikan anak usia dini. Standar ukuran ruang
kelas sesuai Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Taman Kanak-kanak (2011)
menetapkan standar ukuran ruang kelas adalah 8 x 8 m2. Sedangkan PAUD
Ceria Bandar Lampung memiliki ukuran kelas vang bervariatif sesuai
kebutuhan antara 1,5 x 4 meter untuk terapi khusus dan 6 x 4 meter untuk
kelas inklusi.

Media penunjang pembelajaran sudah disedian secara maksimal oleh
pendidik sesuai dengan kegiatan pembelajaran yvang akan dilaksanakan.
Sedangkan untuk penataan penyimpanan alat peraga edukatif disini disusun
disetiap sudut kelas. Diletakkan sesuai lemari penvimpanan vang ada di
kelas. Maka diharapkan PAUD Ceria Bandar Lampung tetap mengu pavakan
penyimpanannya rapi dan tidak menggangu pembelajaran dikelas.

Kemudian perencanaan interaksi pendidik dengan peserta didik saat
proses pembelajaran adalah upaya membangun motivasi dan semangat
belajar siswa, pendidik melakukan metode scientific approach vang dimana
peserta didik secara aktif membangun kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan dengan proses pembelajaran lidak sepenuhnya berpusat pada
guru akan tetapi berpusat pada siswa itu sendiri, guru hanva bersifat sebagai
fasilitator. Hal diatas sesuai dengan penjelasan (Suharsimi, 2008) bahwa
Imgkungan sosial menjadi sasaran perhatian dan penanganan vang fokus
dalam proses pembelajaran. Guru harus mampu mengelola siswa dengan
baik agar siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran.
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Sehubungan dengan hal itu diharapkan pendidik dapat menerapkan
prinsip-prinsip manajemen kelas dalam rangka perencanaan kelas secara
baik. (Latwis, 2011) mengemukakan prinsip-prinsip manajemen sebagai
berikut: 1) prinsip kesiapan (readiness), 2) prinsip motivasi (molivation),
I prinsip perhatian, 4) prinsip persepsi, 5) prinsip retensi, dan 6) prinsip
transfer. Prinsip-prinsip tersebut dalam realisasinya perlu digabunglkan
diolam  pelaksanaannya  dengan kondisi  kelas,
karakteristik peserta didik, materi pembelajaran yang akan diajarkan. Karena
bukan hanya ruangan kelas dan tempat duduk yang rapi dan nyaman yang
harus diperhatikan, akan tetapi juga penataan dan penyimpanan barang-
barang pendukung belajar yang diperfukan oleh peserta didik dan guru

mempertimbangkan

selama proses pembelajaran.

3.2 Pengorganisasian Lingkungan Fisik

Pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, pengelompokan dan
pengaturan bermacam-macam aktivitas vang diperlukan untuk mencapai
lujuan, menempatkan orang-orang pada aklivitas ini, menyediakan alat-alat
vang diperlukan, menetapkan wewenang vang secara relatif didelegasikan
kepada setiap individu vang akan melakukan aktivitas-aktivitas tersebut
(Soodak, 2003).

Pengorganisasian kelas inklusi yang dimaksud disini adalah yvang
1~L'rhubung¢m dengan kegiatan manajemen kelas yakni pembelajaran, media
pembelajaran, tempat duduk peserta didik, dan interaksi pendidik dengan
peserta didik,

Setelah perencanaan dilakukan maka pengorganisasian diatur. Setiap
tahun ajaran baru menvusun kembali struktur organisasi sekolah, vang
dimana setiap guru akan bergantian kelas setiap tahunnya dan untuk guru
pendamping khusus disesuaikan dengan anak berkebutuhan khusus vang
mendaftar di sekolah. Setiap pendidik memegang wewenang untuk mengatur
kelasnya maka guru penting untuk mengerti mengenai manajemen kelas.

Sesuai dengan hasil penelitian (Delceva, 2014) “ Teacher as an efficient
classroom manmager neeeds to have skills to plan and prepare the vducation process,
knew how to organize £he teaching and how to guide the class.” dapat diartikan
bahwa guru sebagai mianajer kelas yang efisien perlu memiliki keterampilan
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untuk merencanakan dan menviapkan proses pendidikan, mengetahu
bagaimana mengatur pengajaran dan bagaimana membim bing kelas.

Selanjuinya pengorganisasian  media pembelajaran, medi
pembelajaran vang tersedia adalah papan tulis, buku pelajaran, medi
gambar vang diambil dalam buku tema, gambar burung garuda, gambar
presiden dan wakil presiden, media bery Pa tanaman hidup, poster-postes
pendidikan. untuk penyimpanan media pembelajaran masih harus dibena
kembali agar mengupayakan penyimpanannya ra pi dan tidak menggangu
pembelajaran dikelas. Keadaan pengaturan sarana dan prasarana di dalam
kelas kurang baik karena pengaturan papan tulis, media pembelajaran,
dan beberapa lemari disusun disetiap pinggiran Ffuangan vang membuat
keadaan ruangan menjadi kurang rapi.

Karena sebaiknyva untuk penempatan media pendidikan ditem patkan
di tempat yang mudah dilihat oleh peserta didik dan mudah diambi apabila
diperlukan. Agar sesuai dengan pendapat (Mulyadi, 2009) vaitu “Media
pendidikan ditem patkan pada posisi vang memungkinkan seluruh peserta
didik melihat dengan jelas”,

Pengaturan tempat duduk vang paling penting adalah mem ungkinkan
terjadinva tatap muka antara gury dengan peserta didik, sehingga gury
dapat mengontrol peserta didik selama proses pembelajaran berlan gsung,
PAUD Ceria Bandar Lampung dalam pengaturan tempat duduk sesuai
dengan pembelajaran apa vang ingin disampaikan. Bila sedang belajar doa-
doa atau sedang bercerita menyusunnya dengan lingkaran. Bila sedang
menjelaskan Ji papan tulis maka posisi tempat duduknya diubah sejajar
menghadap kedepan papan tulis

Berkenaan tentang penyusunan tempat duduk di ruang kelas vang
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang akan diberikan, hal tersebut
sejalan dengan penda pat (Mulyadi, 2009) bahwa penyusunan tempat duduk
peserta dhdik (meja-kursi) hendaklah fleksibel, artinva dapat dan mudah
diubah sesuai dengan kebutuhan. Untuk diskusi misalnya, tempat duduk
sebaiknya disusun berbentuk lingkaran atau setengah lingkaran, sehin goa
suasana demokratis dapat dihayati.

Formasi tempat duduk untuk anak berkebutuhan khusus tidak
dibedakan dengan anak nondisabilitas lainnya hanva saja jika anak
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berkebutuhan khusus didampingi oleh guru. pendamping Ith-,u:? maka
penempatan tempat duduknya pada bagian belakang kelas atau didaerah
dekat dinding agar guru pendamping khusus tidak mengeanggu PTGS:I..".!’&
pembelajaran bagi peserta didik lainnya. Sesuai dengan pendapat ( Mulvadi,
2009) bahwa pengaturan tempat duduk di kelas inklusi hendaklfih membaur
lebih baik tidak dikelompokkan ataupun dipisahkan dari siswa umum

lainnya.

Pengorganisasian  formasi  tempat  duduk  peserta dfdik ,l';.mhh
bervariasi, formasi tem patduduk yang digunakanadalah formasi lr.;jd istonal,
tormasi kelas bentuk U, formasi meja pertemuan dan formasi lingkaran.
(Latwis, 2011) mengemukakan bahwa “Pengaturan tempat duduk peserta
didik sangat mempengaruhi keberhasilan peserta didik. Pengaturan tempal

duduk harus bervariatif”.

Adapun berbagai model denah bangku peserta dinr']ik tmtnurul.
(Mulyadi, 2009) vaitu model Huruf U (U Shape), model Huruf O (O Shape),
nuulél Huruf V (V Shape), model Teater (Theater Model), f”mltil Acak, dan
madel Elips (Elips Model). Model denah bangku yang sering diberlakukan
pada kelas inklusi di PAUD Ceria Bandar Lampung adalah model Huruf ©
(0 Shape) dan model Teater (Theater Model).

Pengorganisasian interaksi pendidik dengan peserta didil-;,t fm:;gsi
pendidik memiliki proporsi yvang besar dalam r.m'.g}aa mumb:mbl.ng,
mengarahkan dan memandu segala aktivitas vang dilakukan oleh peserta
Jidik. Saat berinteraksi dengan siswa, pendidik melakukan kontak pandang,
mimik wajah, maupun gerakan tubuh yang semuanva menunjukan bahwa
wirn sedang mendengarkan anak vang berbicara,

Interaksi pendidik dangan peserta didik di F’.ﬂ'-li. UD Ceria E.mdar
Lampung dengan cara pendidik melakukan pEI'l‘Ll‘I'[I‘Iﬂ.‘IIT'Iigx.]I‘I, [.'ll.?l'l_‘ll‘-'lﬂﬁr.‘l&‘ll‘l,
dan perlindungan terterapkan dengan baik oleh peserta did |i~. [E[‘]Ihafll?ddd
tempat penelitian PAUD Ceria Bandar Lﬂlnpung l;‘rah\-:l”’j irtteraksi g-,|g,1,jl,‘.',.-'|
dengan siswa terlihat sangat harmonis. Peserta didik Ibula]ar bersama seakan
lak ada perbedaan bah kan tidak jarang setiap anak saling mgmhan tur mrsan@.
Adapun setiap siswa saling membantu dan le‘Ifn.’.,‘ltuﬂ]ll setiap anak di kelas
inklusi justru membua t anak berkebutuhan khusus lebih cepat berkembang
seperti kawannva yang lanpa masalah.
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Maka keterampilan pendidik lah vang membangun keharmonisan
antara peserta didik dan masyarakat. Sesuai dengan penelitian oleh
(Delceva, 2014) bahwa guru sebagai manajer kelas vang efisien perlu limili
keterampilan untuk merencanakan dan menyiapkan proses pendidikan,
tahu bagaimana mengatur pengajaran dan bagaimana membimbi ng kelas.

Interaksi pendidik dengan orang tua dapat terlihat dari berbaga
kegiatan yang diprogramkan pihak sekolah vang melibatkan orang tu
seperti kegiatan membaca buku bersama ataupun reakreasi ke laur sekolah,
Sedangkan hubungan dengan pihak lain seperti kegiatan pemeriksaan da
puskesmas untuk pemberian vitamin dan kegaitan-kegiatan kesehata
lainnva dari lembaga akademi keperawatan bunda delima.

3.3 Pelaksanaan Kelas Inklusi

Pelaksanaan kelas inklusi bertujuan untuk melaksanakan kegiata
manajemen kelas sudah direncanakan demi tercapainva tujuan. Kegiata
manajemen kelas vang dimaksud disini adalah yang berhubungan dengan
kegiatan manajemen kelas vakni pembelajaran, media pembelajaran, tempat
duduk peserta didik, dan interaksi pendidik dengan peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran kelas inklusi menyesuaikan keterlibatan
anak berkebutuhan khusus dalam kelas inklusi pendidik membiasakan
denganmerangsang anak untuk ikutaktif dikelas tidak dibedakan sama sekali
dengan anak yang lainnya. (Soodak, 2003) mengungkapkan dimasu kkannva
anak-anak berkebutuhan khusus di kelas pendidikan umum memberikan
kesempatan bagi guru untuk mengidentifikasi kebijakan manajemen kela
dan praktik vang mempromosikan keanekaragaman masvarakat,

Terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan saat pelaksa naany
seperti pembelajaran bukan hanya sekedar kegiatan belajar mengajar ma
pelajaran tetapi juga mengajak anak didik untuk siap memiliki pengalaman
kehidupan. Media pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus alaupun
anak nondisabilitas menggunakan media pembelajaran vang sama, tidak
dibedakan. Menggunakan alat peraga edukatif, media-media kongkrit agar
anak dapat lebih memahami materi vang diberikan. Namun bila memang
anak berkebutuhan khusus harus menggunakan media lain untuk membantu
dalam proses pembelajaran maka diperbolehkan,

Fermbwabiasar

Selanjutnva pengaturan penyimpanan media pembelajaran, penalaan
alat peraga edukatif disini disusun disetiap sudut kelas. Diletakkan
sesuai lemari penyimpanan vang ada di kelas dan pengaturan benda-
benda penunjang pembelajaran, penataan sarana dan prasarana berupa
papan tulis, media pembelajaran, dan beberapa lemari disusun ulil;etia?
pingeiran ruangan yvang membuat keadaan ruangan menjadi kurang rapi.
Maka diharapkan penvimpanan media pembelajaran masih harus dibenah
kembali pengaturannya meski begitu pihak sekolah tetap mengupayakan
penvimpanannya rapi dan tidak menggangu pembelajaran dikelas.

(Majid, 2007) juga menjelaskan bahwa penataan fasilitas yang ada
di kelas harus mampu membantu peserta didik meningkatkan motivasi
belajarnya sehingga mereka merasa senang dalam belajar. Artinya bahwa
dalam penataan fasilitas dan barang-barang pendukung belajar harus mampu
dikelola oleh guru dengan baik dan teratur sehingga dapat memudahkan
peserta didik memahami malteri pelajaran ataupun menggunakan media

pembelajaran jika perlu untuk digunakan

Kemudian dalam pelaksanaannya guru sering menggunakan media
dalam proses belajar mengajar, pola penggunaan media tersebut melibatkan
aswa, dalam menggunakan media guru memancing rasa ingin tahu siswa
dengan memperlihatkan media, kemudian tanva jawab tentang media
tersebut, selanjutnva guru memberikan penguatan terhadap apa vang

disampaikan siswa.

Pelaksanaan pengaturan tempatduduk pesertadidik, Pengorganisasian
tempat duduk peserta didik berkebutuhan khusus dengan anak lainnya
disatukan tidak dibedakan atau dikelompokkan. Membaur dengan anak-
anak lain dibebaskan memilih tempat duduk. Pengalokasian formasi tempat
duduk peserta didik sudah bervariasi, dilaksanakan sesuai dengan metode
vang digunakan, Namun kurang maksimal dalam pelaksanaannya karena
vondisi ruang kelas vang kurang lebar dan jumlah peserta didik yvang
melebihi kapasitas maksimun ruang kelas, selain itu karena faktor guru vang
terkadang kurang proaktif untuk melakukan pengaturan tempat duduk
karena dianggap repot dan menyita waktu kemudian membuat siswa ribut,

(Mulyadi, 2009) menjelaskan bahwa penyusunan tempat duduk
peserta didik (banggku/kursi) hendaklah fleksibel, artinya dapat dan
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mudah diubah sesuai dengan kebutuhan, Untuk diskusi misalnva, tempat
duduk sebaiknya disusun berbentuk lingkaran atau setengah lingkaran,
sehingga suasana demokratis dapat dihayati, Dalam pelaksanaan kegiata
pembelajaran, seorang guru harus mampu menciptakan suasana kelas van
menyenangkan dan model denah bangku vang bervariasi sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Selain mudah untuk menciptakan pembelajaran
yang aktif, pengelolaan bangku peserta didik vang fleksibel juga dapat
memudahkan guru untuk mengenal karakteristik peserta didiknya.

interaksi  pendidik dangan peserta  didik telah
direncanakan dalam Rencana Program Pembelajaran (RPP) berupa Rencana
Program Harian (RPH) interaksi pendidik dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran berupa berdoa bersama, pengecekan kehadiran peserta didik,
bertanya-jawab mengenai tema vang akan diajarkan, bernyanyi bersama,
menyiapkan media pembelajaran, dan menyampaikan materi pembelajaran.

Pelaksanaan

Hal tersebut sesuai dengan kegiatan-kegiatan vang perlu dilaksanakan
dalam manajemen kelas menurut (Barni & Danioni, 2018) vakni mengecek
kehadiran peserta didik, mengumpulkan hasil pekerjaan peserta didik,
pendistribusian bahan dan alat, mengumpulkan informasi dari peserta
didik, mencatat data, pemeliharaan a rsip, menyampaikan materi pelajaran,
dan memberikan tugas.

Kegiatan Manajemen kelas dikelola untuk

mengatur  proses
pembelajaran, banvak hal vang harus dipersia pkan dalam penyelenggaraan
kelas inklusif, lembaga pendidikan yang menyediakan lavanan bagi anak
berkebutuhan khusus mempunyai manajemen kelas vang sudah dikonsep
agar kelas kondusif dan menjadikan proses pembelajaran terlaksana secara’
elfeklif dan efisien.

3.4 Pengendalian Kelas Inklusi

Pengendalian merupakan proses untuk memastikan bahwa aktivitas
vang sebenarnya sesuai dengan aktivitas vang direncanakan. (Imron, 2003)
mengemukakan bahwa pengendalian adalah proses pemantauan, penilaian,
dan pelaporan rencana alas pencapaian tujuan vang telah ditetapkan
untuk tindak korektif guna untuk penyempurnaan lebih lanjut dalam
meningkatkan mutu sesuai tujuan vang diinginkan.

Pyenebutfrinsann

Kepala sekolah selalu melakukan pengawasan terhadap Kinerja guru
secara langsung dalam kegiatan pengendalian kelas inklusi agar dapa’f
menetapkan tindakan korektif untuk penyempurnaan lebih Iﬂn]ull sesual
tujuan vang diinginkan. (Salfi, 2014) Proses pengendalian dapat nwhb:’ltkan
beberapa elemen, vaitu menetapkan standar penampilan kelas, menyediakan
alat ukur standar penampilaan kelas, membandingkan unjuk kerja denganl
standar vang telah ditetapkan di kelas, serta mengambil tindakan korektit
sant terdeteksi penvimpangan-penyimpangan yvang tidak sesuai dengan
tujuan kelas,

Pengendalian kelas dapat berpedoman dengan Rencana ngrfum
Pembelajaran (RPP) berkenaan dengan waklu yang tersedia untuk setiap
kegiatan pembelajaran sangatlah terbatas, maka diperfukan pelngatumn.
diharapkan siswa dapat melakukan berbagai kegiatan belajar um.l.”':
mencapai tujuan  pengajaran. Waktu vang tersedia Iwmilakn}-'a dn.-:lﬂ
dingan aktivitas bermakna dan dapat memberikan hasil belajar ]:Irmdukhf
selain menggairahkan. Karena tugas seorang guru adalah mengajar maka

: i A sottial RIFP
pembagian sesi pembelajaran sesuai RPP.

Bila ingin mengambil tindakan dalam upaya pengendalian kelas maka
dapat melihat hasil laporan perkembangan peserta didik, purkembu_ngﬁn
ctiap peserta didik di kelas inklusi dilakukan dengan laporan penilaian
autentik vakni menilai setiap perkembangan anak dan dilaporkan secara
berkala melalui narasi, Laporan perkembangan peserta didik berupa
laporan perkembangan mingguan dan laporan perkembangan |Tt-r.t-e.n1u..alur.
Serta terdapat laporan grafik perkembangan fisik peserta didik. Il_mn hal
wrsebutlah pendidik dapat memutuskan untuk melakukan tindakan
korektif vang sesuai.

Sejalan dengan pendapat (Chandra, 2015) mengungkapkan dalam
manajemen kelas, sur u melakukansebuah prosesatau tahapan kegiatan yang
dimulai dari merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi, sehingga
apa vang dilakukaniva merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling
lerkait, ﬁéhi_ngga seorang guru harus menumbuhkan dan mempertahankan
organisasi kelas vangg efektif seperti tujuan pengajaran, pengaturlan waktu,
pengaturan ruangars dan peralatan, serta pengelompokan Siswa atau

kelompok.
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Kendala vyang terjadi di PAUD Ceria Bandar Lampung vakni
permasalahan dalam manajemen kelas inklusi seperti dalam pengaturan
pembelajaran  bila  masalah  yang disebabkan oleh pendidik vakni
permasalahan mengenai pendidik vang sering datang terlambat ke sekolahy
Oleh karenanya pihak kepala sekolah menanganinva dengan tindak
korektif seperti cara menegur guru vang terlambat, dan memberi peringatar
bahwa namanya akan dituliskan pada mading sekolah.

Masalah yang discbabkan oleh peserta didik vakni sering terjadi
siswa vang sakit seperti jika salah satu anak berkebutuhan khusug
mengalami tantrum saat pembelajaran sedang berlanggung, maka tindak
korektif pendidik menanganinya dengan anak tersebut langsung dipisahkan
ke ruangan UKS, diberikan penanganan semampunya, dan menghubungi
pihak orang tua. Sedanghkan siswa lain yang di kelas dalam dapat diberikan
penjelasan bahwa teman mereka sedang sakit, tidak perlu terlalu khawatir,
dan saling memberikan doa agar cepat pulih kembali,

Kendala masalah  kegiatan
pembelajaran di kelas vang setiap hari dihadapi oleh guru namun dalam
pengendalian permasalahan di PAUD Ceria Bandar Lampung kurangnva
pemahaman mengenai tindakan korektif untuk masalah tersebut, Hal
tersebut sejalan dengan pemecahan masalah manajemen kelas menurul
(Shamina & Mumthas, 2018) menyimpulkan hasil bahwa kesulitan dala
manajemen kelas dapat diatasi dengan mengembangkan kepedulian,)
hubungan vang mendukung di antara siswa dengan langkah-langkah!
sebagai berikut: 1) pengenalan siswa, 2) melakukan tindakan korektif, 3))
melakukan tindakan penvembuhan.

memang  sering  timbul  terutama

Adapun permasalahan anak dengan gangguan pemusatan perhatian/}
hiperaktit, dikenal dengan sebutan ADHD (Atention Deficit Hyperactivit
[isorder) dapat menggunakan srategi pengelolaan kelas dalam mengatasi
masalah perilaku siswa ketika proses pembelajaran berlangsung menurut’
(Evertson & Weinstein, 2013) seperti: menggunakan isvarat non-verbal
seperti melakukan kontak mata atau isyarat gelengan kepala, jari ke bibir,)
menyentuh lembut siswa di lengan atau bahu siswa tanpa emosi atau marah
terhadap mereka ataupun melaporkan ke kantor untuk ditindaklanjuti ole
asisten kepala sekolah apabila sudah tidak bisa diingatkan atau ditangani
oleh curu kelas.

= '-:
Pemibafinsen :

Pengendalian penyvimpanan media pembelajaran hendaknya disimpan
pada tempat vang khusus vang dapat dicapai kalau segera diperlukan dan
akan dipergunakan pada kepentingan belajar. Karena nilai pra ktisnva
tngel dan dapat disimpan diruang kelas seperti buku pelajaran, pedoman
kurikulum, kartu pribadi dan sebagainya. Hendaknya ditempatkan
sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu gerak kegiatan peserta didik.

Pengendalian media pembelajaran seperti media yang ditempel
didinding kelas sudah terlaksana dengan baik karena media yang dipajang
tidak ada yang rusak dan diberi plastik atau bingkai. Kemudian apabila ada
siswa vang merusak media dan alat pengajaran siswa tersebut akan ditegur
dan diberi hukuman. Selanjutnya bila ada media yang rusak dan media
yang sudah habis pakai dicatat dan dilaporkan kepada kepala sekolah,
berupa buku inventaris kelas. Sesuai dengan pendapat (Mulyadi, 2009)
vang menvatakan seorang guru terutama wali kelas perlu memiliki jiwa
weni dalam mengatur dan menempatkan meja guru, papan tulis, lemari dan
perlengakapan lainnya.

Pengendalian pengaturan tempat duduk peserta didik sudah
lerlaksana dengan baik karena guru dan kepala sekolah selalu melakukan
permantauan terhadap tempat duduk peserta didik, jika ada tempat duduk
peserta didik yvang rusak maka guru kelas akan melaporkan kepada kepala
wholah, Pelaporan tersebut dicatat dibuku inventaris kelas, yang dibuat

oleh masing-masing guru kelas.

(Mulvasa, 2002) Pengaturan tempat duduk akan mempengaruhi
kelancaran pengaturran proses belajar mengajar. Beberapa pengaturan
mpatl duduk diantaranya: berbaris berjajar vang terdiri atas 8 sampai
W I-'I'.Hl;_’,. Berbentuik setengah lingkaran seperti dalam  teater dimana
dlsamping guru bisa langsung bertatap muka dengan peserta didik juga
iiidah bergerak un tuk segera memberi bantuan kepada peserta didik atau
berbentuk lingkaran.

Selanjutnya (Mulvasa, 2002) menyatakan dalam mengatur tempat
Juduk vang pentings adalah memungkinkan terjandinya tatap muka, dengan
demikian guru dapat mengontrol tingakah laku peserta didik. Pengaturan
temipat duduk untuak anak berkebutuhan khusus tidak dibedakan dengan
anak nondisabilitass lainnyva hanya saja jika anak berkebutuhan khusus
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didampingi oleh guru pendamping khusus maka dapat dikendalika
dengan penempatan tempat duduknva pada bagian belakang kelas atay
didaerah dekat dinding agar guru pendam ping khusus tidak menggangg
proses pembelajaran bagi peserta didik lainnya.

Pengendalian interaksi pendidik dengan peserta didik, bila masalah
yang disebabkan oleh peserta didik vakni sering terjadi siswa vang saki
seperti jika salah satu anak berkebutuhan khusus mengalami tantrum saat
pembelajaran sedang berlangsung, maka pendidik menanganinya dengan
anak tersebut langsung dipisahkan ke ruangan UKS, diberikan penangana
semampunya, dan menghubungi pihak orang tua. Sedangkan siswa lain
vang di kelas dalam dapat diberikan penjelasan bahwa teman mereka

sedang sakit, tidak perlu terlalu khawatir. dan saling memberikan doa agar
cepat pulih kembali.

Terdapat beberapa pendekatan dalam berinteraksi dengan peserta
didik menurut (Priansa, 2014) yaitu: pendekatan kekuasaan, pendekatan
ancaman,  pendekatan  kebebasan, pendekatan pendekatan
pengajaran, pendekatan  perubahan tingkah laku, pendekatan sosio-
emosional, pendekatan kerja kelompok, pendekatan elektis atau pluralistik,
dan pendekatan tematik. Pendekata n-pendekatan tersebut dapat dilakukan
pendidik dalam berinteaksi dengan peserta didik didalam kelas, prendekatan

digunakan sesuai dengan kegiatan pembelajaran dan karakteristik setiap
peserta didik.,

resep,

Berbagai kendala mema ng sering timbul terutama masalah Kegiatan/
pembelajaran di kelas vang setiap hari dihadapi oleh guru, Maka dari iku,’
pentingnya kemampuan mengelola kelas dan juga siswa dengan baik, maka
akan mudahlah bagj gurt mentransfer ilmunya kepada siswa, sehingea
siswa juga selalu bersemangat untuk belajar di kelas sehingga tercapainya
tujuan pendidikan,

-00oo-

Bab 4

erdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai manajemen
(8 B 4 L i )
i Ceri ; @ disimpulkan
kelas inklusif di PAUD Ceria Bandar Lampung, maka ¢ I
bahwa:

I, Perencanaan kelas inklusi di PAUD Ceria Bandar Lampung dengan
L ctllcle = :
melakukan  koordinasi kepala sekolah, kepala bagian

. ' iddi oiatan
pengembangan program dan kurikulum dan tenaga pendidik. Kegiat:

- : 1 1 i o I T Yoral
perencanaan  kelas inklusi meliputi persiapan  Rencana  Pre 8re ‘r;
; [ ; i a  kurikulumnya  diimprovisasi
Pembelajaran  (RPP) vang dimana kurik Vi | .} i
diekmbangkan agar sesuai untuk anak berkebutuhan khusus, n

antara

pendidikan inklusif pada program kelas inklusi menerapkan dua FI'.IL}I.it:'I
pendidikan inklusi vaitu pertama, kelas |'L*:g,u!|;-1‘l penuh dan kelas I't._éT.I:L :
dengan pull out, metode dalam berinteraksi dt*rlgﬂn_ FU&L;]I"!::‘J ¢ 1l: 1Ln
vakni dengan metode scientific approach, pendekatan yvang :‘IA?,.L?I‘IFI 1;
.pemicknt‘m analisis prilaku terapan (Apphed _Hn'w.'vmr' I.f\.lm :a:-:r:.ﬂuan
persiapan media penunjang pembelajaran lainnya. Namun, belum
merencanakan mengenai prinsip nmnaiunTun kelas. .
! Penggorganisasian kelasinklusidi PA L_ll'}{: eria Bandar Lnn?_wmjg :::T: 1
cara pengorganisasian struktur organisasi sekolah, yang ¢ m:uh‘: . ;li
pendidik akan bergantian kelas setiap tahunnva dan untu Pt]:: IL,]
pendamping khursus disesuaikan dengan anak th‘T]'\-':l.']."'UhJ:ﬂ!'l 1n::‘-:
vang mendaftar di sekolah. Membagikan luj.{lt‘l.“-—h_l:l__',db kf_-pa ‘j |.1tk : o
-L‘lungan cara mem berikan pengarahan kemudian membagi tugas kepa
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semua pendidik untuk mengelola kelas dengan baik sehingga tujuan
pembelajaran tercapai secara maksimal. Pengorganisasian tem patduduk
peserta didik berkebutuhan Khusus dengan anak lainiva disatuka
tidak dibedakan atau dikelompokkan. Membaur dengan anak-anak lain
dibebaskan memilih tempat duduk. Pengaturan formasi tempat duduk
peserta didik sudah bervariasi, formasi tempat duduk vang digunaka
adalah formasi kelas bentuk U dan formasi lingkaran. Selain itu ju |
menata objek penting yang ada diruang kelas seperti benda-benda
penunjang pembelajaran lainnva disesuaikan dengan kondisi kelas dan
pembelajaran yang akan diberikan. Namun, penataan benda-benda
penunjang pembelajaran masih harus dibenah kembali pengaturannya
meski begitu pihak sekolah tetap mengupayakan penyvimpanannya
rapih dan tidak menggangu kegiatan didalam kelas.

3. Pelaksanaan kelas inklusi di PAUD Ceria Bandar Lampung sudah sesuai
dengan apa vang telah direncanakan vakni yang tertuang pada Rencana
Program Pembelajaran (RPP) berupa Rencana Program Harian (RPH)
vang berisi proses kegiatan pembelajaran dari kegiatan awal berupa
berdoa bersama, pengecekan kehadiran peserta didik, bertanya-jawab
mengenai tema yang akan diajarkan, bernyanyi bersama, kemudian
kegiatan inti menyiapkan media pembelajaran, dan menyampaikannva
sampai dengan  kegiatan penutup. Kegiatan vang terfokus agar
aktif belajar dan fokus dalam pelaksanaan proses pembelajaran.;
Media pembelajaranbagi anak berkebutuhan khusus ataupun ana
nondisabilitas menggunakan media pembelajaran vang sama, tida
dibedakan. Menggunakan alat peraga edukatif dan media-media
kongkrit. Dalam pelaksanaan kelas inklusi pendidik menggunakan
metode scientific approach vang dimana proses pembelajaran tidak)
sepenuhnya berpusat pada pendidik akan tetapi berpusat pada peserta
didik itu sendiri.

Pengendalian kelas inklusi di PAUD Ceria Bandar Lampung berupa’
pelaporan atas pencapaiannya tujuan vang telah ditetapkan. Kepala sekolah
melakukan pengawasan terbadap kinerja guru secara langsung dalam
kegiatan pengendalian kelas inklusi agar dapat menetapkan tindakan
Korektif saat terdeteksi penyvimpangan-penyimpangan vang tidak sesuai
dengan tujuan kelas. pengendalian pembelajaran dapat dilihat pada

b3
Kestmpulan

hasil laporan perkembangan peserta didik dari hal tcrr;:lel'u.;llﬂh‘ }W.ndliflk
dapat memutuskan untuk melakukan tindakan korektif bila dllpﬂij. ::
Pengendalian media pembelajaran, pengaturan tempat duduk pﬁ-,v.rt.a dic !k.
dan interaksi pendidik dengan peserta didik sudah ter]aklgana dengan ba.l :
Namun, perlu adanyaevaluasicara penanganan kendala d1karenakm1. Le.pala
whkolah dan pendidik kurang memahami Iangkah?langh?h Fenentut}n asar
menghasilkan tindakan korektif karena itulah sering terjadi permasalahan

vang berulang di sekolah,

=oolao-
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